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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﺿْوَر ُﺔـ َﻷا ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟاﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-




9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫـ ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)






Konsentrasi : Ekonomi Islam
Judul : Kontribusi Pembiayaan Mud}a}>rabah PT Bank Muamalat dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Kota Palopo
Tesis berjudul Kontribusi Pembiayaan Mud{a>rabah PT Bank Muamalat dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Kota Palopo. Masalah pokok tesis ini
adalah bagaimana kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat dan
pelaksanaannya di Kota Palopo. Penelitian ini dibangun atas tiga rumusan masalah
yaitu; 1) Bagaimana kontribusi pembiayaan mud{a>rabah pada PT Bank Muamalat di
Kota Palopo dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 2) Faktor-faktor apa yang
mempengaruhi pembiayaan mud}a>rabah pada PT Bank Muamalat dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat di Kota Palopo. 3) Bagaimana upaya
meningkatkan kontribusi pembiayaan mud{a>rabah pada PT Bank Muamalat di Kota
Palopo.
Jenis Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif.
pendekatan yang digunakan adalah multidispliner di antaranya pendekatan
sosiologis dan ekonomi. Sementara sumber data yang diperoleh dari sumber primer
dan sumber sekunder. Penelitian ini mengumpulkan data dengan menggunakan
metode observasi secara mendalam dan metode wawancara serta dokumentasi. Data
yang telah berkumpul diolah dan dianalisis melalui tahap validitas, reabilitas,
komparasi, dan analisis deskriptif.
Hasil penelitian tesis ini menunjukkan, bahwa kontribusi pembiayaan
mud}a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo masih sangat rendah, yang
mengambil pembiayaan mud}a>rabah kurang lebih dari 40 orang dan pembiayaan
mud}a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo merupakan salah satu produk
pembiayaan yang menyalurkan dana dan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat, karena rata-rata pendapatan 5-10% yang dihasilkan sebelum mengambil
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pembiayaan. Sedangkan sesudah mengambil pembiayaan mud}a>rabah pada PT Bank
Muamalat sebagai tambahan modal setiap bulan mendapatkan keuntungan kurang
lebih 10-25%. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan kontribusi
pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat diantaranya: a) faktor internal yaitu: 1.
Faktor  kebudayaan yang terdiri dari budaya dan sub-sub sosial, 2. Faktor-faktor
sosial yang terdiri dari kelompok, peranan keluarga dalam masyarakat dan status
sosial, 3. Faktor-faktor pribadi yaitu umur, pekerjaan, situasi, gaya hidup,
kepribadian dan konsep hidup, 4. Faktor-faktor psikologis yang terdiri dari motifasi,
persepsi dan belajar. b) Faktor eksternal yaitu: 1. Lingkungan sosial, 2. Kurangnya
pengetahuan tentang pembiayaan mud}a>rabah pada PT Bank muamalat. c) Faktor-
faktor pemasaran pembiayaan mud}arabah pada PT Bank Muamalat dari bentuk
syariah untuk mendapatkan dan memperluas pasarnya dengan mendapatkan jumlah
nasabah yang terus meningkat diantaranya, bagi hasil dan pemasaran.`` Serta upaya
dalam meningkatkan kontribusi pembiayaan mud}a>rabah PT Bank Muamalat di Kota
Palopo ada beberapa hal yaitu penguatan kelembagaan, pengembangan produk
syariah, peningkatan peran pemerintah penguatan kerangka hukum pembinaan SDM,
dan penguatan pengawas bersama. Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Dewan
Syariah Nasional (DSN) khususnya implementasi produk yang terdekat dengan akad
mud{a>rabah.
Implikasi penelitian, perbankan syariah harus terus melakukan peningkatan
kualitas produk, pelayanan, penyaluran dan kontribusi kepada masyarakat kecil,
menengah ke atas. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya
masyarakat di Kota Palopo, Bank Syariah terkhusus PT Bank Muamalat di Kota
Palopo harus konsisten mempertahankan kualitasnya dalam berbagai aspek.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tujuan utama kehidupan manusia dalam bermasyarakat, manusia akan mem-
peroleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan keinginannya terpenuhi, baik
dalam aspek material maupun spiritual, jangka pendek maupun jangka panjang.
Islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat komprehensif, universal, mengatur
semua aspek, baik dalam aspek sosial, dan ekonomi maupun politik.1
Kehadiran Islam menandai berkembangnya peradaban baru yang sangat
mengagumkan dalam segi kebudayaan, ilmu pengetahuan, teknologi serta kehidupan
sosial lainnya termasuk ekonomi. Islam adalah agama yang sempurna dan
mempunyai sistem tersendiri dalam menghadapi permasalahan kehidupan, baik yang
bersifat materi maupun non materi. Sebab itu, ekonomi sebagai satu aspek
kehidupan, tentu juga sudah diatur oleh Islam, maka mustahil jika Islam tidak
dilengkapi dengan sistem dan konsep ekonomi sebagai panduan bagi manusia
menjalankan kegiatan ekonomi.2
Pada zaman dewasa ini, keberadaan PT Bank Muamalat di Kota Palopo
ternyata sudah menjadi kebutuhan yang baik bagi kehidupan masyarakat luas. Mulai
dari menabung dan yang menggunakan jasanya, mentransfer dari suatu tempat ke
tempat lain sampai kepada yang menggunakan pemberian pinjaman yang dilakukan
oleh bank dan diartikan sebagai penyaluran dana ke masyarakat.
1Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Cet. I; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 1-2.
2Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekonomi Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 2.
2Pinjaman bank ini lebih dikenal dengan nama kredit bagi Bank Konvensional
dan pembiayaan bagi Bank Syariah.3 Terpenuhinya kebutuhan seperti ini sangat
banyak mendapatkan perhatian dalam ilmu ekonomi, dalam upaya mewujudkan
kesejahteraan manusia dalam menghadapi berbagai macam kendala-kendala dalam
masyarakat, karena pada dasarnya setiap manusia selalu menginginkan kehidupan-
nya di dunia ini dalam keadaan bahagia, baik secara individual maupun sosial.4 Hal
ini dapat ditegaskan firman Allah swt. dalam QS Lukman/3: 20.
                     
                  
Terjemahnya:
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.5
Menurut al-Ghazali, bahwa tujuan utama syariah adalah meningkatkan
kesejahteraan manusia, yang terletak pada perlindungan iman, hidup, akal, keturunan
dan harta. Apa saja yang memantapkan perlindungan kelima hal ini merupakan
kemaslahatan umum yang dikehendaki.6 Dalam hal ini manusia berusaha untuk
mewujudkan kesejahteraan hidup umat di muka bumi ini sangat berkaitan dengan
kegiatan ekonomi. Pandangan Islam, kegiatan ekonomi yang sesuai yang dianjurkan
yaitu melalui kegiatan bisnis dan investasi.
3Kasmir, Kewirausahaan (Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), h. 113.
4Mustafa Edwin Nasution, op. cit., h. 1-2.
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Tiga Serangkaian
Pustaka Mandiri, 2007), h. 413.
6Al-Ghazali, dalam M. Umer Capra, Islam dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Ekonomi
Kontemporer, terjemahan. Nur Hadi Ihsan dan RifqiAmar (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), h.1.
3Sejarah berdirinya Bank Syariah di Indonesia, secara nasional perkembangan
ekonomi Islam diwarnai oleh perkembangan pemikiran ekonomi syariah dunia dan
pemikiran tentang perbankan syariah, pendirian Bank Syariah diawali dengan ber-
dirinya 3 BPRS di Bandung pada tahun 1991. Selain itu juga berdiri PT BPRS
Hareukat. Di prakarsa oleh Bank Syariah di Indonesia oleh MUI melalui lokakarya
bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, 18-20 Agustus 1990. Hasil ini dibahas
mendalam dalam Munas IV MUI di Hotel Sahid Jaya, Jakarta 22-25 Agustus 1990.
Berdasarkan amanat munas IV MUI dibentuk tim kerja untuk mendirikan Bank
Syariah di Indonesia sehingga PT BMI berdiri tahun 1991 dan beroperasi pada tahun
1992.7
Di antara manfaat dari pendirian PT Bank Muamalat di Kota Palopo adalah
sebagai alternatif keberadaan Bank Konvensional, karena PT Bank Muamalat di
gunakan sebagai alternatif transaksi perbankan konvensional, kedua adalah sebagai
mengakomodasi kelompok masyarakat terhadap perbankan konvensional, dan yang
terakhir sebagai salah satu upaya peningkatan mobilisasi dana masyarakat dengan
cara penyaluran dana.8
Penyaluran dana ini berasal dari para investor kepada perusahaan yang
membutuhkan dana tersebut. Kehadiran lembaga inilah yang memfasilitasi arus
peredaran uang dalam perekonomian, dimana uang dari individu investor di-
kumpulkan dalam bentuk tabungan sehingga risiko dari para investor ini berada pada
lembaga keuangan yang kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk
pinjaman utang kepada yang membutuhkan. Ini adalah merupakan tujuan utama dari
lembaga penyimpan dana untuk menghasilkan pendapatan.
7Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Cet. III; Jakarta: Pustaka Alvabet
Anggota IKAPI, 2005), h. 6.
8Husain dan Suanto, Menggagas Konsep Ekonomi Syariah: Jalan Menuju Tatanan
Perekonomian yang Berkeadilan (Cet. I; Makassar: Umitoha Ukhuwah Grafika, 2003), h. 74-75.
4Lebih jauh lagi akan dibahas kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT Bank
Muamalat di Kota Palopo dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, dan
mengidentifikasi, serta bagaimana proses pembiayaan mud{a>rabah yang diberikan PT
Bank Muamalat di Kota Palopo. Di sini kami sertakan beberapa informasi, produk,
profil bank dan form pembiayaan dari salah satu Bank Syariah di Indonesia yaitu PT
Bank Muamalat di Kota Palopo. Berdasarkan penelitian awal penulis, tentang
kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo, ada berbagai
macam kekurangan dan kendala dalam perbankan Islam tersebut, misalkan:
1. Pembiayaan makro dilayani sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh
PT Bank Muamalat di Kota Palopo. Akan tetapi, proses atau pelayanannya
cukup lama.
2. Tidak melayani pembiayaan mikro, dengan alasan si peminjam tidak dapat
mengembalikan uang tersebut.
3. Asuransi terlalu tinggi.
4. Tidak bisa mengambil pembiayaan mud{a>rabah pada PT Bank Muamalat di
Kota Palopo, jika masih ada utang  di bank lain.
Jadi, pembiayaan pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo
disimpulkan bahwa dalam hal ini memang ada kontradiksi. Karena sepengetahuan
penulis fasilitas pembiayaan yang dapat diberikan kepada semua pemilik usaha
mikro, baik berbentuk perorangan, perusahaan, maupun kelompok usaha/badan
usaha.
Dengan demikian, fasilitas ini dapat diharapkan akan membantu usaha mikro
memperoleh modal usaha. Hal ini kami rasa pada Bank Syariah tersebut, telah
mengingkari dari asas yang digunakan yaitu qard} al-h}asan untuk kebaikan,
sebagaimana dijelaskan firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 106.
5                   
Terjemahnya:
Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti
dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu
bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.9
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa segala sesuatu yang dilakukan tidak
boleh lari dari syarat-syarat yang sudah ditentukan sebelumnya, karena merupakan
salah satu kewajiban untuk membantu sesama dalam hal kebaikan di dalam
masyarakat.
Hubungan penerima pembiayaan dan kewajiban bank tidak dapat terpenuhi
kepada masyarakat, karena adanya target oleh bank, maka bank tersebut tidak dapat
membantu kepada pengusaha mikro, sama halnya dengan pihak bank tidak sesuai
dengan ayat tersebut, tidak mau mengambil risiko kepada peminjam karena takut
tidak dapat mengembalikan uang tersebut. Tidak menutup kemungkinan bahwa PT
Bank Muamalat di Kota Palopo tersebut masih menggunakan unsur investasi seperti
Bank Konvensional kepada para pengusaha yang notabene pengusaha makro dan
mereka semakin berlomba untuk membiayai perusahaan tersebut jika tahu bahwa
usaha mereka telah berkembang.10
Hal ini dilakukan Bank Syariah untuk menanggulangi risiko operasional dari
segi proses internalnya, dimana pelanggaran prosedur seperti tidak terpenuhinya
kriteria penerima pembiayaan akan memengaruhi sistem operasional bank dan
merugikan setiap aktivitas fungsional perbankan itu sendiri.\ Atas dasar ini, calon
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Cipta Media,
2005), h. 17.
10Nita Wahyono, Studying Business, Law, Islamic Law, Islamic Banking - Proud to be my
Lavdly Diddy's daughter-"Love is Universal" -http://nitawahyono.blogspot.com diakses pada tanggal
6 Oktober 2012, pukul 09:00 wita.
6peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Kontribusi
Pembiayaan Mud{a>rabah PT Bank Muamalat dalam Meningkatkan Pendapatan
Masyarakat di Kota Palopo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut, di-
rumuskan masalah pokok, yakni: Bagaimana Kontribusi Pembiayaan Mud{a>rabah PT
Bank Muamalat dan Pelaksanaannya di Kota Palopo. Permasalahan pokok tersebut
diambil dalam beberapa sub masalah, yaitu:
1. Bagaimana kontribusi pembiayaan mud{a>rabah pada PT Bank Muamalat di
Kota Palopo dalam meningkatkan pendapatan masyarakat?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kontribusi pembiayaan mud{a>rabah pada
PT Bank Muamalat dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Kota
Palopo?
3. Bagaimana upaya meningkatkan kontribusi pembiayaan mud{a>rabah pada PT
Bank Muamalat di Kota Palopo?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui Kontribusi
pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat dalam meningkatkan pendapatan di
Kota Palopo. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan-
permasalahan sebagaimana yang telah dirumuskan, yaitu:
a. Mengetahui kontribusi pembiayaan mud{a>rabah pada PT Bank Muamalat di Kota
Palopo.
7b. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kontribusi pembiayaan mud{a>rabah
pada PT Bank Muamalat terhadap masyarakat di Kota Palopo.
c. Mengetahui upaya meningkatkan kontribusi pembiayaan Mud{a>rabah PT Bank
Muamalat di Kota Palopo.
2. Kegunaan Penelitian
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi sebagai khasanah ilmu pengetahuan terapan ekonomi Islam bagi PT Bank
Muamalat di Kota Palopo khususnya penyaluran dananya kepada masyarakat.
Dalam praktik, penelitian ini dapat menawarkan sebuah konsep dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Kota Palopo pada khususnya,
usahawan di sektor riel menengah dan pada umumnya dalam mewujudkan
kesejahteraan umat. Selanjutnya, agar menjadi pertimbangan dan kajian bagi pihak-
pihak yang berkepentingan lainnya, untuk memantapkan langkah berikutnya dalam
pengelolaan Perbankan Syariah.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk memperjelas penelitian atau makna variabel yang terdapat dalam judul
penelitian ini maka dikemukakan definisi operasional variabel, agar pembaca tidak
keliru memahaminya. Adapun variabel yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
a. Pembiayaan yang dimaksud adalah pembiayaan mud}a>rabah pada PT Bank
Muamalat yang akan dikontribusikan pada masyarakat di Kota Palopo.
b. Kontribusi Pembiayaan dimaksud adalah bagaimana pelaksanaan atau penerapan
dari sebuah teori, program atau kebijakan. Kontribusi yang dimaksudkan disini
8adalah pelaksanaan atau penerapan pembiayaan mud{a>rabah yang disalurkan
kepada masyarakat di Kota Palopo.
c. Mud}a>rabah yang dimaksud adalah suatu akad pembiayaan pada PT Bank
Muamalat untuk disalurkan kepada masyarakat.
d. Ekonomi masyarakat adalah Sistem Ekonomi Nasional Indonesia yang berasas
kekeluargaan, berkedaulatan rakyat, bermoral pancasila, dan menunjukkan
pemihakan sungguh-sungguh pada ekonomi masyarakat.11
e. Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan ekonomi masyarakat di Kota
Palopo adalah faktor eksternal (lingkungan dan sosial), faktor internal
(konsumen), faktor pemasaran (perilaku konsumen terhadap pemasaran).
f. Upaya meningkatkan kontribusi pembiayaan mud{a>rabah Bank Syariah (PT Bank
Muamalat di Kota Palopo) adalah masyarakat di Kota Palopo harus memperbaiki
sistem atau strategi pemasaran dan menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya  terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit
Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).12
g. Strategi pemasaran yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial misalkan, bank lain
yang berlabelkan syariah dan kondisi lingkungan lainnya.
h. Adapun prinsip-prinsip PT Bank Muamalat di Kota Palopo meliputi prinsip
keadilan, prinsip transparansi, prinsip kemitraan, dan prinsip universalitas hampir
sama dengan bank-bank syariah lainnya.13
1) Prinsip Keadilan
11http://c-ekonomi.blogspot.com/2009/05/makalah-sistem-kerakyatan.html. diakses pada
tanggal 29 September 2012, pukul 07: 30 wita.
12Andrin Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010), h. 61.
13Hadi Santoso, op. cit.
9Salah satu prinsip yang penting dalam mekanisme perekonomian Islam.
Karena salah kunci keberhasilan manusia yaitu harus adil misalkan, bersikap adil
dalam berekonomi tidak hanya didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an atau sunah
Rasul, tetapi juga berdasarkan pertimbangan hukum alam, dimana akan diciptakan
berdasarkan atas prinsip keseimbangan dan keadilan. Adil dalam ekonomi dapat
diterapkan dalam, kualitas produk, perlakuan terhadap pekerja, dan dampak yang
timbul dari kebijakan ekonomi yang dikeluarkan. Agar PT Bank Muamalat di Kota
Palopo terpercaya dibandingkan bank-bank lainnya.
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa, prinsip PT Bank Muamalat di
Kota Palopo adalah memberlakukan sistem nilai dan etika Islam ke dalam
lingkungan ekonomi, dan sumber daya yang dipandang sebagai pemberian atau
titipan tuhan kepada manusia, yang harus dimanfaatkan dalam produksi dalam
memenuhi kesejahteraan bersama di dunia yang akan dipertanggungjawabkan di
akhirat.
2) Transparansi Praktik PT Bank Muamalat di Kota Palopo
Perbankan syariah sebagai lembaga jasa keuangan, memang peranannya
sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Perkembangan PT Bank
Muamalat di Kota Palopo merupakan perwujudan dari permintaan sebagian
masyarakat yang membutuhkan alternatif jasa perbankan yang memenuhi prinsip-
prinsip syariah. Namun, sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992,
pangsa pasar perbankan syariah saat ini 2,5% di bawah target yang ditetapkan bank
Indonesia yaitu 6,4%. Berdasarkan studi empiris, implementasi khidmat (pelayanan)
dan mud{a>rabah atau bagi hasil belum sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor
21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, yang menyebut bahwa operasionalisasi
bank itu harus kaffah (sempurna) dan istiqomah (konsisten).
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Kendala lain adalah peraturan yang belum sepenuhnya mengakomodasi
operasionalisasi PT Bank Muamalat di Kota Palopo, pemahaman masyarakat yang
belum tepat dan masih terbatasnya jumlah sumber daya manusia yang memiliki
keahlian dalam PT Bank Muamalat di Kota Palopo. Prinsip bagi hasil itu merupakan
karakteristik dan landasan dasar bagi operasional PT Bank Muamalat di Kota
Palopo. Prinsip berlandaskan kemitraan dan kerja sama ekonomi, akan membangun
pemerataan dan kebersamaan yang dapat menciptakan produktivitas dan me-
ningkatkan kesejahteraan sosial.
Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem bagi hasil itu
berdasarkan pijakan doktrin agar kerjasama dapat menciptakan kerjasama produktif
sehari-hari di dalam masyarakat. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
meningkatkan kesejahteraan sosial, mencegah penindasan ekonomi. Selain itu,
melindungi kepentingan ekonomi lemah, membangun organisasi yang berprinsip
syarikat sehingga terjadi proses yang kuat membantu yang lemah. Jadi pijakan itu,
menunjukkan bahwa melalui bagi hasil akan tercipta tatanan ekonomi yang merata
kepada seluruh masyarakat. Kenyataan kinerja PT Bank Muamalat di Kota Palopo
saat ini lebih ditentukan oleh akad mud{a>rabah dan akad ijarah 70% sedangkan akad
bagi hasil hanya 30%.
Data sebuah penelitian menunjukkan 71% responden menyatakan cara bagi
hasil telah efektif dilaksanakan pada PT Bank Muamalat di Kota Palopo dengan
rata-rata indikator mud{a>rabah 3,9%. Kondisi tersebut menunjukkan sistem bagi hasil
yang diterapkan PT Bank Muamalat di Kota Palopo telah dilakukan secara efektif
namun aspek rasio (nisbah) dan keadilan dalam pendapatan bagi hasil masih
dirasakan kurang transpansi dan seimbang oleh nasabah. Keuntungan besaran dalam
hal ini, PT Bank Muamalat di Kota Palopo memiliki konsistensi, keteguhan dan
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keadilan untuk selalu menjaga operasionalisasi berdasarkan syariah Islam, khususnya
menjaga produk agar tidak terkena unsur riba, serta konsisten dengan pendirian
menegakkan dan mempertahankan prinsip-prinsip syariah Islam dengan benar.
Pentingnya bagi hasil dalam meningkatkan kinerja, atau mendorong
manajemen untuk mengelola dana dari pihak ketiga secara maksimal sehingga
meraih keuntungan yang besar. Prinsip utama yang harus dikembangkan dalam
kaitannya dengan manajemen dana adalah PT Bank Muamalat di Kota Palopo harus
mampu memberikan bagi hasil minimal sama dengan atau lebih besar dari suku
bunga di Bank Konvensional dan mampu menarik bagi hasil dari debitur yang lebih
rendah daripada pangsa yang berlaku di Bank Konvensional. Strategi manajemen
dana PT Bank Muamalat di Kota Palopo perlu dilakukan secara baik dengan
memberikan spesial nisbah yang sama dengan spesial rate Bank Konvensional.
Untuk itu, pengelola harus merumuskan strategi pengembangan jangka
panjang (restrukturisasi dan rengering), harus proaktif terhadap perubahan,
menyiapkan produktif derivatif yang memiliki keuntungan kompetitif yang sulit
ditiru Bank Konvensional dan menyiapkan rekuologi maju dalam bidang informasi
dan teknologi. Bank Indonesia sebagai otoritas pengatur, pengawas perbankan. Serta
otoritas moneter pun sebaiknya melakukan langkah strategis dalam pengembangan
Bank Muamalat.
Langkah inti adalah penguatan kelembagaan, pengembangan produk syariah,
peningkatan peran pemerintah penguatan kerangka hukum pembinaan SDM, dan
penguatan pengawas bersama. Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Dewan Syariah
Nasional (DSN) khususnya implementasi produk yang terdekat dengan akad
mud{a>rabah. Jadi, PT Bank Muamalat di Kota Palopo harus berani melakukan
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reorientasi dengan lebih mengembangkan produk berdasarkan akad bagi hasil
daripada akad lain sesuai dengan prinsip syariah, dan yang mampu membangun
pertumbuhan sektor riil terutama pengembangan UKM.
3) Kemitraan
Kemitraan yang menjadi bank terpercaya, mitra terpercaya, nasabah dengan
bank sederajat dapat atau saling kerjasama dan saling membantu demi untuk
mempermudah dan memperlancar perekonomian di kalangan masyarakat. Sehingga
perekonomian yang berjalan di negara dapat berjalan dengan stabil. Kerjasama yang
baik antara nasabah, PT Bank Muamalat dan bank sederajat sangat terpengaruh
terhadap kemajuan perekonomian bangsa dan negara.
Prinsip ketiga PT Bank Muamalat di Kota Palopo ini yang kurang terlaksana
menurut penulis, karena sebagai mana yang telah dijelaskan di atas bahwa saling
kerjasama, saling membantu demi untuk mempermudah dan memperlancar per-
ekonomian di kalangan masyarakat. Padahal kenyataan di lapangan hanya orang-
orang (nasabah-nasabah) tertentu yang bisa mengambil pembiayaan mud{a>rabah.
Misalkan, Pegawai Negeri Sipil (PNS) saja yang bisa mengambilnya, dengan alasan
orang kalangan bawah ditakutkan tidak bisa mengembalikan pinjaman pembiayaan
yang diambil.
4) Universalitas
Universalitas PT Bank Muamalat di Kota Palopo bisa diakses dimana saja
oleh semua pihak, dari pengusaha kecil maupun pengusaha besar. Dari ras, suku, dan
daerah manapun bisa bergabung. Dari keempat hasil wawancara tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam pengembangan PT Bank Muamalat di Kota Palopo
adalah akadnya murni akad bagi hasil untuk mengembangkan dan membangun
kehidupan ekonomi dan sosial ekonomi masyarakat di Kota Palopo. Tetapi
pelaksanaannya masih ada yang kurang baik misalkan kontribusi pembiayaan
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mud{a>rabah seharusnya diberikan kepada semua pihak atau kalangan karena itu
merupakan tujuan pokok dari semua pembiayaan yang ada PT Bank Muamalat di
Kota Palopo terkhusus pembiayaan mud{a>rabah.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah Kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT
Bank Muamalat dalam peningkatan ekonomi masyarakat di Kota Palopo. Mencakup
beberapa hal di antaranya:
a. Hubungan bank dengan masyarakat adalah adanya hubungan kemitraan antara
bank dan masyarakat yang saling melengkapi satu sama lain.
b. Manajemen keuangan atau pengelolaan dana pada masyarakat dan pertanggung-
jawaban nya atas penggunaan dana.
E. Sistematika Penelitian
Penyusunan tesis ini dibagi dalam lima bab, terdiri dari:
Bab pertama, merupakan pendahuluan, berisi latar belakang, tujuan,
kegunaan dan ruang lingkup penelitian. Di sini peneliti mengemukakan tentang
pentingnya kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo
bagi masyarakat, namun kontribusi itu perlu dibangun dengan strategi dan
manajemen yang baik. Dalam pengamatan peneliti, kontribusi pembiayaan
mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo tergolong aktif memberikan
pembiayaan kepada pengusaha makro. Sedangkan pengusaha mikro tidak karena
pihak bank takut menanggung risiko. Padahal, kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT
Bank Muamalat di Kota Palopo. Tentu akan lebih baik lagi jika disalurkan kepada
pengusaha makro dan mikro untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kota
Palopo dan didukung oleh berbagai macam aspek.
14
Bab kedua, merupakan tinjauan pustaka. Disini peneliti mengemukakan
beberapa teori tentang kontribusi kaitannya dengan pembiayaan mud{a>rabah PT
Bank Muamalat di Kota Palopo dan lain-lain. Melalui uraian ini akan diketahui
teori-teori penting yang mendasari penelitian dengan topik tersebut.
Bab ketiga penelitian, berisi prosedur penelitian. Disini dikemukakan jenis
penelitian, pendekatan penelitian, data dan sumber data dan serta teknik
pengumpulan dan pengelolaan data. Metode ini digunakan selain untuk mendapatkan
data yang akurat, juga untuk menjamin bahwa data tersebut dapat di per-
tanggungjawakan.
Bab keempat, penyajian data dan pembahasan. Di sini peneliti memberikan
gambaran umum tentang kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di
Kota Palopo, baik latar belakang berdirinya, kondisinya saat ini, kehidupan
masyarakat. Kemudian peneliti menyajikan data pokok berkenaan dengan pe-
rumusan masalah penelitian, yaitu tentang kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT
Bank Muamalat dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Kota Palopo, proses
aplikasi, kendala pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo dan
solusinya. Pada bagian akhir bab ini disertakan analisis data atau pembahasan
terhadap hasil penelitian.
Bab kelima merupakan penutup, berisi kesimpulan dari hasil-hasil penelitian,





A. Hubungan Penelitian ini dengan Penelitian Sebelumnya
Hubungan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
terlebih dahulu mengamati ayat-ayat Al-Qur’an tentang perbankan Islam sebagai
landasan atau pijakan dasar dalam menghubungkan penelitian sebelumnya, untuk
mewujudkan kemaslahatan seluruh masyarakat dalam berbagai kalangan mulai dari
kalangan bawah, kalangan menengah, sampai kepada kalangan atas.
Jadi, kontribusi pembiayaan mud}a>rabah PT> Bank Muamalat di Kota palopo
seperti yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, disimpulkan bahwa dalam hal
ini memang ada kontradiksi. Karena sepengetahuan penulis fasilitas pembiayaan
mud{a>rabah bukan hanya diperuntukkan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Tetapi, dapat
diberikan kepada semua pemilik usaha mikro, baik berbentuk perorangan,
perusahaan, maupun kelompok usaha/badan usaha.
Dengan demikian, fasilitas ini dapat diharapkan akan membantu usaha mikro
memperoleh modal usaha. Hal ini kami rasa pada PT Bank Muamalat tersebut, telah
mengingkari dari asas yang digunakan yaitu qard{ al-h{asan untuk kebaikan,
sebagaimana dijelaskan dalam (QS Al-Baqarah 2: 106).
Ekonomi di dalam masyarakat, sebagaimana dikemukakan dalam pasal 33
UUD 1945, adalah sebuah sistem perekonomian yang ditujukan untuk mewujudkan
kedaulatan rakyat dalam bidang ekonomi. Tiga prinsip dasar ekonomi kerakyatan
adalah sebagai berikut:
1. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar pada azas
kekeluargaan.
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2. Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat
hidup orang banyak dikuasai oleh negara atau pemerintah di wilayah tertentu
untuk di kontribusi kan kepada masyarakat.
3. Bumi, air, dan segala kekayaan yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
negara dan dipergunakan bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Berdasarkan ketiga prinsip tersebut dapat disaksikan betapa besarnya
kontribusi negara dalam sistem ekonomi di dalam masyarakat. Sebagaimana di-
lengkapi oleh pasal 27 ayat 2 dan pasal 34, kontribusi dan peran negara dalam sistem
ekonomi kerakyatan antara lain meliputi lima hal sebagai berikut:
1. Pengembangan koperasi.
2. Pengembangan PUMN.
3. Memastikan pemanfaatan bumi, air, dan segala kekayaan yang terkandung di
dalamnya bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
4. Memenuhi hak setiap warga negara untuk mendapatkan pekerjaan dan
penghidupan yang layak.
5. Memelihara fakir miskin dan anak terlantar.1
Karena kemiskinan bukanlah tuntunan dalam Islam, karena akan membatasi
ruang beribadah seperti bersedekah dan lain sebagainya. Landasan ini memberikan
semangat untuk berlomba-lomba mencapai kelebihan materi melalui bermacam
usaha yang sebisanya dilakukan. Namun yang menjadi kaya, juga menjadi sebuah
persoalan besar untuk dapat dicapai karena maraknya persaingan usaha sehingga
jegal-menjagal dalam peraturan tata kota maupun menjadi seseorang yang bisa
mengakses kontribusi pembiayaan perbankan.
1Baswir Revrisond, Ekonomi Kerakyatan: Amanat Konstitusi untuk Mewujudkan Demokrasi
Ekonomi di Indonesia (Jakarta: Sugeng Sarjadi Syndicate, 2008), h. 42.
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Bisa mengakses bank, jika memiliki barang yang bisa dijamin, dengan
prediksi harga jual yang semau bank, sekaligus karakter kepada rakyat jelata,
melarat, miskin sehingga tidak pantas pinjam ke bank.2
B. Pengertian Bank
Kata bank berasal dari bahasa Latin banco yang artinya bangku atau meja.
Pada abad ke- 12 kata banco merujuk pada meja, Counter atau tempat penukaran
uang (money changer). Dengan demikian, fungsi dasar bank adalah menyediakan
tempat untuk menitipkan uang dengan aman dan menyediakan alat pembayaran
untuk membeli barang dan jasa.3 Sedang menurut syariat Islam PT Bank Muamalat
adalah salah satu dari macam-macam Bank Islam, untuk memahami lebih jelas
pengertian dari PT Bank Muamalat maka tidak bisa dipisahkan dari pengertian Bank
Islam. Bank Islam adalah bank yang tata cara beroperasinya didasarkan pada tata
cara bermuamalat secara Islam, yakni mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-
Qur'an dan al-Hadits. Sedangkan pengertian muamalat adalah ketentuan-ketentuan
yang mengatur hubungan manusia dengan manusia, baik hubungan secara pribadi
maupun antar perorangan dengan masyarakat.4
Bank Konvensional yang pertama beroperasi di Venesia bernama banco Della
pizza di Rialto pada tahun 1587 dan dianggap sebagai awal perkembangan per-
bankan modern dengan perangkat utamanya kemudian menyebar ke Asia Barat.
Sejalan dengan daerah jajahan, maka perbankan pun ikut di bawah ke negara jajahan
mereka. Di Indonesia, di masa kolonialisme Belanda pernah mendirikan beberapa
2Mubyarto, Sistem dan Moral Ekonomi Indonesia (Jakarta: LPE3S, 1997), h. 44-45.
3Andri Suemitro, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Cet. I; Jakarta: Kencana 2010), h.
62.
4Yanuri Alamsyah, http://hadypradipta.blog.ekonomisyariah.net diakses pada tanggal 28
Januari 2012, pukul 21:00 wita.
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bank seperti De javasche bank, De Pos Par dan lainnya, serta berdiri pula bank-bank
milik pribumi, Cina, Jepang, dan Eropa seperti Bank Nasional Indonesia, Batavia
bank dan lainnya. Di zaman kemerdekaan perbankan Indonesia semakin maju, mulai
dari bank pemerintah maupun bank swasta.5
Bank Syari’ah pertama meskipun praktiknya telah dilaksanakan pada masa
awal Islam, diawali dengan berdirinya sebuah bank tabungan lokal yang beroperasi
tanpa bunga di desa Mit Ghamir yang berlokasi di tepi sungai Nil pada tahun 1963
Oleh Abdul Hamid an-Naggar. Meskipun beberapa tahun kemudian ditutup, namun
telah mengilhami diadakannya konferensi Ekonomi Islam pertama di Mekah pada
tahun 1975. Sebagai tindak lanjut rekomendasi dari konferensi tersebut dua tahun
kemudian lahirlah Islamic Develovment Bank (IBD) yang diikuti dengan pem-
bentukan lembaga-lembaga keuangan Islam di berbagai negara yang secara umum
berbentuk bank Islam komersial dan lembaga investasi. Sampai saat ini, lebih dari
200 ratus bank dan lembaga keuangan syariah yang beroperasi di 70 negara muslim
dan non muslim yang totalnya $200 milyar.6
Perbedaan yang mendasar antara Bank Konvensional dan perbankan Islam
dari kedua bank di atas adalah sebagai berikut:
1. Ilmu ekonomi konvensional berpijak pada dasar materialism dan secularism.
Sedangkan ekonomi Islam pijakan dasarnya tidak lain adalah al-Qur’an dan as-
Sunnah serta kajian para ulama terdahulu.
2. Yang berbeda misalnya filosofi interest (riba) yang dalam ekonomi sekuler
adalah suatu yang sah, Sedangkan ekonomi Islam justru menjadi hal yang
5Mutafa Edwin Nasution, op. cit., h. 3.
6Ibid.
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paling ditentang dan harus di perangi.7 Firman Allah dalam QS al-Baqarah/2:
275.
                          
                       
                             
      
Terjemahnya:
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata,
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.8
Maksud dari ayat tersebut bahwa Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba, dan barang siapa yang memakan riba, maka orang tersebut
adalah penghuni-penghuni neraka dan mereka kekal di dalamnya dan ayat
selanjutnya yang berhubungan dengan ayat di atas di antaranya: (QS Al- Baqarah/2:
106).
                   
    
Terjemahnya:
7Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Mizan Pustaka, 1996), h. 413.
8Mardani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah (Cet. I; Jakarta: Raja Wali Press, 2011), h.
1.
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Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik dari
padanya atau yang sebanding dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Sebagaimana dijelaskan QS al-Baqarah/2: 164.
                                
                       
                        
Terjemahnya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi
kaum yang memikirkan.
Dasar yang dikemukakan dalam Al-Qur’an tersebut merupakan prinsip-
prinsip yang mendasar saja akan tetapi, makna yang dimaksud sangat luas. Al-
Qur’an dan sunnah membahas tentang bagaimana seharusnya kaum muslim
berperilaku seperti  produsen, konsumen dan pemilik modal, tetapi hanya sedikit
tentang sistem ekonomi.9 Selain itu, menekankan empat sifat yaitu; 1. Kesatuan
(unity) 2. Keseimbangan (equilibrium) 3. Kebebasan (free will) 4. Tanggung jawab
(responsibility). Manusia sebagai wakil (khalifah) Tuhan di dunia tidak boleh
bersifat individualistic, karena semua kekayaan di bumi adalah milik Allah semata,
dan manusia adalah kepercayaan di bumi.10
9Hopman Morad, Menengok Kembali Islam Kita (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2002), h. 41.
10Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), h. 259.
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C. Jenis-Jenis Bank
Di Indonesia saat ini terdapat jenis perbankan seperti yang diatur dalam
Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 dengan sebelumnya yaitu
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967. Namun, kegiatan utama atau pokok bank
sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan dana itu tidak berbeda, bahkan bertambah padat dan berkembang.11
Jenis-jenis bank di antaranya sebagai berikut:
1. Di lihat dari segi fungsinya, bank dibagi menjadi dua jenis yaitu Bank Umum
dan Bank Perkreditan Rakyat oleh konvensional dan Bank Pembiayaan Rakyat
kepada bank Islam atau Bank Syariah.
a. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan tidak berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti
dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Wilayah operasional nya
dapat dilakukan di seluruh wilayah Indonesia, bahkan keluar negeri (cabang).
Bank umum sering disebut dengan bank komersial.
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau tidak berdasarkan prinsip syariah. Dalam kegiatan BPR
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Jasa-jasa perbankan yang
ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa
bank umum.
2. Di lihat dari Segi Kepemilikan adalah sebagai berikut;
a. Bank milik pemerintah merupakan bank yang akte pendirian maupun modalnya
sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia sehingga seluruh keuntungan
11Kasmir, Kewirausahaan (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 98.
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bank ini dimiliki oleh perintah pula. Contohnya: Bank Negara Indonesia 46
(BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank
Mandiri dan lain sebagainya.
b. Bank milik swasta nasional merupakan bank yang seluruh atau sebagian basar
sahamnya milik swasta nasional. Bank ini didirikan oleh pihak swasta
sepenuhnya, pembagian keuntungannya pun untuk swasta pula; contohnya; Bank
Bumi Putra, Bank Central Asia, Bank Danamon, Bank Internasional Indonesia,
Bank Lippo, Bank Mega, Bank Muamalat, Bank Niaga, Bank Permata dan lain-
lainnya.
c. Bank milik koperasi merupakan bank yang saham-sahamnya dimiliki oleh
perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contohnya Bank Bukopin.
d. Bank milik asing merupakan bank yang ke pemilikannya 10% oleh pihak asing di
Indonesia. Contoh bank asing antara lain: ABN AMRO Bank, Bank of America,
Bangkok Bank, City Bank dan lain-lain.
e. Bank milik campuran merupakan bank yang sahamnya dimiliki oleh dua pihak,
yaitu dalam negeri dan luar negeri. Komposisi kepemilikan saham secara
mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia. Contohnya: Bank Finconesi,
Bank Marincorp, Bank PDFCI dan lain-lain.
3. Di lihat dari Segi Status, jenis ini dilihat dari segi kemampuannya melayani
masyarakat, terutama bank umum. Pembagian jenis ini disebut juga pembagian
berdasarkan kedudukan atau status bank. Kedudukan atau status ini
menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam melayani masyarakat, baik dari
jumlah, produk, modal, maupun kualitas pelayanannya. Untuk memperoleh
status tertentu diperlukan penilaian-penilaian dengan kriteria tertentu pula.
Contohnya:
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a. Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. Contoh
transaksi keluar negeri adalah bank transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri
dan transaksi keluar negeri lainnya.
b. Bank non devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk me-
laksanakan transaksi sebagai bank devisa hingga tidak dapat melaksanakan
transaksi seperti halnya bank devisa, transaksi yang dilakukan masih dalam batas
negara (dalam negeri).12
D. Fungsi dan Kontribusi Pembiayaan Bank Muamalat
Sebelum membahas tentang fungsi pembiayaan syariah secara umum, yang
dimaksud dengan pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan jangka pendek yang
diberikan perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya berdasar-
kan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal kerja maksimum 1
tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan. Perpanjangan fasilitas PMK
dilakukan atas dasar hasil analisis terhadap debitur dan fasilitas pembiayaan secara
keseluruhan.
Fasilitas PMK dapat diberikan kepada seluruh sektor atau sub sektor
ekonomi yang dinilai prospek, tidak bertentangan dengan syariat Islam dan tidak
dilarang oleh ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta yang dinyatakan
jenuh oleh Bank Indonesia. Pemberian fasilitas pembiayaan modal kerja kepada
debitur atau calon debitur dengan tujuan untuk mengeliminasi risiko dan meng-
optimalkan keuntungan Bank.13
12Ibid., h. 99-103.
13Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan (Cet. II; Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004), h. 222.
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Fungsi pembiayaan Bank Muamalat secara khusus adalah memberikan modal
kerja kepada pengusaha makro dan mikro untuk kesejahteraan masyarakat dan
menjalankan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk mencari
keuntungan dan meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, tetapi juga untuk
menciptakan lingkungan bisnis yang aman, tentram, bahagia agar bisa tercipta
lingkungan masyarakat yang sejahtera dunia dan akhirat di antaranya:
1. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang menerapkan sistem bagi
hasil yang tidak memberatkan kepada sesama masyarakat misalkan, debitur.
2. Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh Bank Konvensional karena
tidak mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Bank Konvensional
maka, fungsi Bank Syariah adalah membantunya memberikan modal kerja.
3. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu dipermainkan oleh rottener
dengan membantu melalui pendanaan atau pembiayaan untuk usaha yang
dilakukan.14 Sedangkan Kontribusi Pembiayaan Bank Muamalat di Kota
Palopo adalah untuk memberikan dana atau pembiayaan kepada seluruh
masyarakat khususnya di Kota Palopo agar dapat memberantas kemiskinan
secara universal atau menyeluruh agar tercipta kesejahteraan.
E. Bank Syariah dan Bank Konvensional
Kajian akademis mengenai perbankan syariah banyak berintikan pada
keraguan para ekonomi atau bankir akan sistem perbankan syariah yang diterapkan
dalam sistem perekonomian. Sementara, perbankan konvensional yang kita kenal
sekarang merupakan hasil dari proses perkembangan yang panjang dan berjalan
dengan mapan dalam masyarakat. Maka tidaklah mengejutkan bila persepsi orang
14Yusuf, Ayus Ahmad dan Abdul Aziz, Manajemen Operasional Bank Syariah (Cet. I;
Cirebon: Stain Press, 2009), h. 68.
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mengenai bank selalu terkait dengan suku bunga. Berkembangnya persepsi
masyarakat mengenai perbedaan perbankan syariah dan perbankan konvensional pun
masih sangat minim.
Secara garis besar terdapat beberapa perbedaan paradigma di antara Bank
Syariah dan Bank Konvensional. Perbandingan Paradigma Bank Syariah dan Bank
Konvensional:
FAKTOR BANK KONVENSIONAL BANK SYARIAH
Hubungan bank
dengan nasabah
Investor dengan investor Kreditor dan debitur
Sistem pendapatan
usaha
Bunga, Fee Bagi hasil, Margin, Fee


























Selain perbedaan paradigma, terdapat pula perbedaan dasar kegiatan usaha
Bank Konvensional dan Bank Syariah:












√ Prinsip mudharabah dan
musyarakah
Jual Beli √ Prinsip bai / salam
Sewa-beli √ Prinsip ijarah
Simpanan dana
(bunga)




√ Investasi tidak terbatas,





Jasa perbankan √ √ Prinsip ijarah (Bank
Syariah), fee base income
(Bank Konvensional)
Akad mud}a>rabah yang dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau
tempat usaha. Disebut juga restricted mud}a>rabah.
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2. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional
a. Bank Syariah
1) Islam memandang harta yang dimiliki oleh manusia adalah titipan/amanah
Allah SWT sehingga cara memperoleh, mengelola, dan memanfaatkannya
harus sesuai ajaran Islam.
2) Bank Syariah mendorong nasabah untuk mengupayakan pengelolaan harta
nasabah (simpanan) sesuai ajaran Islam.
3) Bank Syariah menempatkan karakter/sikap baik nasabah maupun pengelola
bank pada posisi yang sangat penting dan menempatkan sikap akhlakul
karimah sebagai sikap dasar hubungan antara nasabah dan bank.
4) Adanya kesamaan ikatan emosional yang kuat didasarkan prinsip keadilan,
prinsip ke sederajat dan prinsip ketentaraman antara pemegang saham,
pengelola bank dan nasabah atas jalannya usaha Bank Syariah.
b. Prinsip bagi hasil:
1) Penentuan besarnya risiko bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan untung dan rugi.
2) Besarnya nisbah bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang
diperoleh.
3) Jumlah pembagian bagi hasil meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan.
4) Tidak ada yang meragukan keuntungan bagi hasil.
5) Bagi hasil tergantung kepada keuntungan proyek yang dijalankan. Jika proyek
itu tidak mendapatkan keuntungan maka kerugian akan ditanggung bersama
oleh kedua belah pihak.
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c. Bank Konvensional
1) Pada bank konvensional, kepentingan pemilik dana (deposan) adalah
memperoleh imbalan berupa bunga simpanan yang tinggi, sedang kepentingan
pemegang saham adalah di antaranya memperoleh spread yang optimal antara
suku bunga simpanan dan suku bunga pinjaman (mengoptimalkan interest
difference). Di lain pihak kepentingan pemakai dana (debitor) adalah
memperoleh tingkat bunga yang rendah (biaya murah). Dengan demikian,
terhadap ketiga kepentingan dari tiga pihak tersebut terjadi antagonism yang
sulit di harmonis kan. Dalam hal ini Bank Konvensional berfungsi sebagai
lembaga perantara saja.
2) Tidak adanya ikatan emosional yang kuat antara pemegang saham, pengelola
bank dan nasabah karena masing-masing pihak mempunyai keinginan yang
bertolak belakang.
d. Sistem bunga
1) Penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan pedoman harus selalu
untung untuk pihak Bank.
2) Besarnya persentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang dipinjamkan
penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan pedoman harus selalu
untung untuk pihak bank.
3) Jumlah pembayaran bunga tidak mengikat meskipun jumlah keuntungan ber-
lipat ganda saat keadaan ekonomi sedang baik.
4) Eksistensi bunga diragukan kehalalannya oleh semua agama termasuk agama
Islam.
Pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan proyek
yang dijalankan oleh pihak nasabah untung atau rugi.
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F. Pembiayaan Bank Syariah
Sebelum kita membahas tentang pembiayaan Bank Syariah terlebih dahulu
kita memahami definisinya. Pembiayaan adalah pendanaan yang dilakukan oleh
lembaga pembiayaan seperti Bank Syariah kepada nasabah. Pembiayaan secara luas
berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk men-
dukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan
oleh orang lain.16
Menurut M. Syafi’I Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan
salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.17 Sedangkan menurut UU No.
10 tahun 1998 tentang Perbankan menyatakan:
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.18
Dasar Hukum Pembiayaan Syariah yaitu Al-Quran dan Hadis tentang sebagai
berikut:
                      
                
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-
16Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN 2005), h. 304.
17Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Cet. I; Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), h. 160.
18UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, ayat 1 pasal 12.
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orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah
mereka ini.19
G. Pembiayaan Mud{a>rabah
Dalam fiqih Islam mud{a>rabah merupakan salah satu bentuk kerjasama antara
rab al-ma>l (investor) dengan seorang pihak kedua (mud{a>rib) yang berfungsi sebagai
pengelola dalam berdagang. Istilah mud}a>rabah oleh ulama fiqih Hijaz menyebutkan
dengan Qirad{.20 Mud{a>rabah berasal dari kata d{arb, berarti memukul atau berjalan.
Memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memukul kakinya
dalam menjalankan usaha. Secara terminologi, para Ulama Fiqih mendefinisikan
Mud{a>rabah atau Qirad{ dengan pemilik modal.21
Sedangkan fiqih muamalat dalam pengertiannya mencakup hukum keluarga
(Ah{wa>l al-Syakhsiyyah). Hukum privat atau perdata sipil (al-qa>nu>n al-madani), dan
hukum internasional (al-qa>nu>n Aduali>). Namun, fikih muamalat dalam pengertian
kontemporer sudah mempunyai arti khusus dan lebih sempit dibandingkan dengan
muamalah sebagai bagian dari pengelompokan hukum Islam oleh ulama klasik
(ibadah dan muamalat). Fiqih muamalat diartikan sebagai peraturan yang
menyangkut hubungan kebendaan, atau biasa disebut di kalangan ahli hukum positif
dengan nama hukum privat (al-qa>nu>n al-madani).22
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Diponegoro, 2003), h.
63.
20 Muhammad Safi’I Antonio, op. cit., h. 95.
21Al-Sarakhsi>, al-Mabsu>t{, Jilid 22. dikutip dari Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah (Jakarta:
Gaya Media Pratama), h. 175-176.
22Lihat jurnal, Neneng Nurhasanah, Optimalisasi Peran Mud{a>rabah Salah Satu Aqad
Kerjasama dalam Mengembangan Ekonomi Syariah yang dikutip dalam Buku Habib Nazir,
Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah (Bandung: Kaki Langit, 2004), h. 191.
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Ada dua bentuk kerjasama dalam hubungan muamalah menyangkut
kebendaan dalam Islam yaitu, kerjasama pertanian dan perdagangan. Salah satu
bentuk kerjasama dalam perdagangan yang dibolehkan dalam Islam adalah
mud{a>rabah, karena akad tersebut sesuai dengan tujuan adanya syariah (maqas{id al-
Syariah). Mud{a>rabah adalah bentuk kerjasama dalam bisnis yang telah ada sebelum
Nabi Muhammad saw, diangkat menjadi Rasul yang kemudian ditetapkan ke
bolehannya dalam Islam. Ketetapan hukum Islam berkaitan dengan muamalah
sebagian adalah merupakan penetapan atau penegasan kembali atas praktik-praktik
yang telah berlangsung di masa sebelum Islam. Karena muamalah tersebut selaras
dengan prinsip Islam dan mengandung manfaat yang besar salah satunya adalah
mud{a>rabah.23
Secara istilah, para ulama mengartikan mud{a>rabah dengan redaksi yang
berbeda, namun substansinya sama, yaitu perjanjian kemitraan atau kerja sama
antara pemilik modal (s{a>h{ib al-ma>l) dan pengelola modal (mud{a>rib) dengan
pembagian keuntungan yang telah disepakati bersama. Sedangkan kerugian finansial
ditanggung oleh pemilik modal pengelola modal tidak menanggung risiko finansial
karena dia telah menanggung kerugian lain yaitu berupa tenaga dan waktu (non
financial), kecuali kalau kerugian tersebut terjadi akibat kecuranga pengelola.
Prinsip bagi hasil dalam pembiayaan mud{a>rabah berdasarkan pengelolaan
usahanya dengan filosofi utama kemitraan, dan kebersamaan (sharing), dimana
didalamnya terdapat unsur-unsur kepercayaan (amanah), kejujuran dan kesepakatan.
Penekanan Islam pada kerja sama sebagai suatu konsep utama dalam kehidupan
23Ibid., h. 192.
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ekonomi yang telah menimbulkan keyakinan bahwa pembagian laba peran serta
alternatif dasar bagi sistem keuangan syariah dan investasi lainnya dalam kerangka
Islam.
Selain itu, mud{a>rabah terkandung prinsip kehati-hatian (prudential principle)
yaitu suatu prinsip yang menegaskan bahwa kegiatan usaha yang dijalankan oleh
pihak mud{a>rib, maupun penyerahan modal dari s{a>h{ib al-ma>l harus dilakukan sangat
hati-hati dan mengikuti segala ketentuan yang memikat perjanjian mud{a>rabah
tersebut. Saat ini mud{a>rabah tidak hanya dipraktikkan antar individu yang bekerja
sama, akat tetapi diimplementasikan juga antar individu dan lembaga, atau antar
lembaga, seperti yang terjadi di lembaga syariah, misalnya diperbankan syariah,
asuransi syariah, dan lain-lain. Di lembaga keuangan syariah, seperti perbankan
syariah misalnya, perjanjian mud{a>rabah telah diperluas menjadi tiga pihak, yaitu
para nasabah yang menyimpan dana (deposito) sebagai s{a>h{ib al-ma>l bank sebagai
agent arrenger yang berfungsi sebagi intermediary dan pengusaha sebagai mud{a>rib
yang membutuhkan dana.
Mud{a>rabah saat ini sebagai wahana utama dalam lembaga keuangan syariah
untuk memobilisasi dana masyarakat dan untuk menyediakan berbagai fasilitas,
seperti fasilitas pembiayaan bagi pengusaha. Mud{a>rabah dengan dasar profit and lost
sharing principle merupakan salah alternatif yang tepat bagi lembaga keuangan
syariah yang menghindari sistem bunga (interest free) yang oleh sebagian ulama
dianggap sama dengan riba yang diharamkan. Dalam prakteknya sekarang,
mud{a>rabah mengalami perubahan dan pengembangan (modifikasi). Hal ini terjadi,
karena adanya perubahan sosial dan perkembangan zaman. untuk itu, Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah merumuskan kaedah berikut: “Tagayyuru al-Fatwa> wa Ikhtila>afuha
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Bitagayyuri al-Azminah wa al-Amkinah wa al-Ah{wa>l wa al-Niyyah wa al-‘Awa>’id”.
Berubah dan berbedanya fatwa sesuai dengan perubahan tempat, zaman, perubahan
sosial, niat dan adat kebiasaan”.24
Faktor tempat, zaman, kondisi sosial, niat, dan adat kebiasan yang amat
berpengaruh bagi para mujtahid dalam menetapkan suatu hukum dalam bidang
muamalah. Dalam menetapkan hukum dalam suatu persoalan muamalah karena
perubahan sosial yang disebabkan kelima faktor di atas yang dijadikan acuannya
adalah tercapainya maqa>s{id al-syariah (tujuan yang hendak dicapai dalam
mensyariatkan suatu hukum, sesuai dengan kehendak syara’). Atas dasar itu,
maqashid al-syari’ah-lah yang menjadi ukuran keabsahan suatu aqad/transaksi
muamalah.
Dengan demikian, mud{a>rabah dalam implementasinya saat ini dapat
disesuaikan dengan kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan
kehidupan ekonominya selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dan tujuan
syariah itu sendiri. Sehingga mud{a>rabah dapat berperan dalam pengembangan
ekonomi yang berdasarkan syariah.
Demikian dalam implentasinya dalam lembaga syariah seperti perbankan
syariah, peran mud{a>rabah dalam perkembangan ekonomi syariah belum optimal
dilakukan hal ini, terlihat adanya produk-produk perbankkan lain yang lebih banyak
diminati nasabah selain mud{a>rabah seperti mura>bah{ah, gadai (rahn), dan hiwa>lah.
Hal ini dapat dipahami, karena masih banyak kendala-kendala yang harus dihadapi
untuk mengoptimalkan aqad mud{a>rabah di lembaga keuangan syariah.
24Lihat Jurnal Neneng Nurhasanah, Optimalisasi Peran Mudharabah salah Satu Aqad
Kerjasama dalam Membangun Ekonomi Syariah. Yang dikutip ibnu Qoyyim al-Jauziyyah, I’la>m al
muwaqqi’i>n ‘an rabb al-‘A<lami>n, Jilid III (Dar al Jail: Beirut, 1975), h. 2.
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H. Kendala Aqad Mud{a>rabah di Lembaga Keuangan Syariah
Ada beberapa kendala dalam penerapan aqad mud{a>rabah di lembaga
keuangan syariah sampai saat ini:
1. Ada risiko yang relatif tinggi terutama pada penerapan produk pembiayaan,
risiko tersebut adalah: a) side treaming; nasabah menggunakan dana itu tidak
seperti yang disebutkan dalam kontrak. b) lalai dan kesalahan yang disengaja
c) penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak jujur.25
2. Belum adanya standarisasi produk mud{a>rabah, sebagaimana juga produk
perbankan lainnya hal ini dikarenakan persoalan-persoalan fiqih yang berkaitan
dengan keuangan Islam masih banyak yang belum terselesaikan. Ini sangat
wajar karena fikih mengalami kemandegan selama berabad-abad. Sesudah
pendirian bank-bank Islam, persoalan-persoalan fiqih yang berkaitan dengan
keuangan menjadi bahan yang paling hangat dibicarakan. Namun, persoalan-
persoalan ini sulit untuk dipecahkan karena tidak ada contoh pada masa
lampau dan menuntut pemikiran segar untuk memahami nash-nash dan
Maqa>s{id al-syari’ah serta realitas-realitas modern untuk mendapatkan
penyelesaian yang efektif.26 Dengan tidak adanya produk-produk yang
terstandarisasi, tiap-tiap bank dipaksa unuk mewakili dewan pengawas
syariah. Setiap dewan syariah memiliki standarnya sendiri untuk membolehkan
suatu produk. Terlebih lagi sejumlah Bank Konvensional juga melayani
produk-produk syariah, sebagian di antaranya tanpa ada pengawas atau tidak
25Lihat jurnal, Ridwan, Pengembangan Ekonomi Syariah h. 3. Yang dikutip oleh Muhammad
Syafi’i Antonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, Edisi Khusus, Tazkia Institute, Jakarta:
2000, h. 135.
26M Umer Capra, Sistem Moneter Islam (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 188.
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memperhatikan persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh syariah. Hal ini
menimbulkan kebingungan dan penyalahgunaan sebagian model-model
keuangan Islam. Untuk aqad mud{a>rabah dapat dilihat dari implementasi yang
berbeda antara lembaga keuangan yang satu dengan yang lainnya. Saat ini
kajian fiqih masih terus dilakukan seiring berkembangnya fenomena muamalah
baru di masyarakat termasuk masalah-masalah instrument keuangan baru di
lembaga keuangan syariah. Fatwa-fatwa dewan pengawas syariah Nasional
adalah salah satu produknya. Fatwa-fatwa ini mendapatkan legalitasnya untuk
dijalankan berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 angka 12 tentang
perbankan syariah yang berbunyi “prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga
yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.
3. Masalah regulasi yang masih memerlukan penyempurnaan yang terus-menerus
agar mud{a>rabah dapat optimal diimplementasikan dalam rangka pem-
berdayaan masyarakat terutama pengusaha kecil, menengah keatas, yang
memerlukan dukungan modal dalam meningkatkan usahanya.
4. Masyarakat belum siap menerima prinsip berbagi untung dan risiko bersama-
sama (Loss and Profit Sharing Principle), sebagai pemilik modal, mereka
belum siap berbagi untung dengan nilai yang tidak tetap, yaitu berubah sesuai
hasil usaha, karena mereka telah terbiasa dengan sistem bunga yang tetap.
Demikian pula dengan berbagi risiko, sesuai kedudukannya dalam akad
tersebut, tidak ada nasabah yang siap menanggung risiko kehilangan dananya
ketika bank rugi. Untuk itu solusinya adalah dengan memberlakukan lembaga
jaminan sedangkan pada produk pembiayaan nasabah diminta memberikan
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jaminan. Sehingga sebagai mud{a>rib bahwa bank menetapkan bahwa hasil
usaha bank hanya berpengaruh pada jumlah bagi hasil, sedangkan pokok dana
yang disimpan nasabah tetap akan dikembalikan sekalipun bank mengalami
kerugian. Dalam produk pembiayaan jaminan ini menjadi masalah tersendiri
bagi pengusaha kecil, menengah yang memerlukan modal usaha. Untuk itu
implementasi akad mud{a>rabah memerlukan modifikasi yang perlu diawasi oleh
dewan pengawas syariah agar efektif  dijalankan tanpa melanggar prinsip-
prinsip syariah. Sementara itu masalah moralitas (kejujuran dan amanah) yang
harus dimiliki mud{a>rib/pengelola usaha yang merupakan masalah tersendiri.
5. Peran pengawas dewan syariah di beberapa lembaga keuangan belum optimal
dijalankan.
Salah satu ciri utama dari kontrak ini adalah bahwa keuntungan jika ada,
akan dibagi antara investor dan mud{a>rib berdasarkan Proporsi yang telah disepakati
sebelumnya. Kerugian jika ada, akan ditanggung sendiri oleh si investor, akan tetapi
apabila kerugian itu disebabkan oleh mud{a>rib atau pengelola hal tersebut di luar
tanggungan s{a>h{ib al-ma>l atau pemilik modal.27
I. Manajemen Risiko Bagian dan Cara Meningkatkan Pembiayaan di Bank
Muamalat
Setiap hari kita akan menghadapi risiko, baik itu risiko perorangan ataupun
risiko suatu perusahaan. Risiko dapat dikatakan akibat (atau deviasi realisasi dari
rencana) yang mungkin terjadi secara tidak diduga. Meskipun suatu aktivitas
27Shobirin, Sistem Pembiayaan Mudharabah (Bagi Hasil) antara Perbankan syari’ah dengan
Literatur Fikih, http://www.badilag. Net. pdf. diakses, pada 14 Nopember 2012, pukul 11:00 wita.
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perusahaan telah direncanakan sebaik mungkin, namun tetap saja mengandung
ketidakpastian bahwa nanti akan berjalan sepenuhnya sesuai dengan rencana itu.
Oleh karena itu, orang berusaha melindungi diri mengantisipasi atau
meminimalisir risiko itu dengan menyediakan beberapa tindakan alternatif untuk
menghadapi ketidakpastian itu. Agar risiko tidak menghalangi kegiatan perusahaan,
maka seharusnya risiko itu dimanajemen dengan sebaik-baiknya. demikian juga
terhadap suatu perusahaan, termasuk dalam hal ini Lembaga Keuangan Syariah.
Dalam operasional Lembaga Keuangan Syariah (LKS), kita mengenal
pembiayaan dengan sistem bagi hasil yakni musya>rakah dan mud{a>rabah. Pada
produk pembiayaan mud{a>rabah yang berciri khas kepercayaan, maka produk ini
memiliki risiko yang sangat tinggi yaitu risiko assymetric information (LKS tidak
mengetahui informasi yang sebenarnya mengenai perputaran pembiayaan yang
diberikan dan besarnya laba yang dihasilkan dari pembiayaan tersebut) dan moral
hazard (adanya penyimpangan-penyimpangan atas pembiayaan yang nasabah terima
serta pemberian informasi yang salah pada LKS mengenai usaha yang dijalankan
sehingga menguntungkan mud{a>rib dan merugikan s{a>h{ib al-ma>l).
Untuk mengetahui lebih jauh dari manajemen risiko pembiayaan mud{a>rabah
maka kami sebagai penulis menyajikannya pada tesis kami berikut ini.28 Sedangkan
pengendalian risiko dan cara meningkatkan pembiayaan di Bank Muamalat adalah
sebagai lembaga intermediary dan seiring dengan situasi lingkungan eksternal dan
internal LKS yang mengalami perkembangan yang pesat, LKS pada umumnya dan
perbankan syariah pada khususnya akan selalu berhadapan dengan berbagai jenis
28http://mujahidinimeis.wordpress.com/2011/01/18/manajemen-risiko-pembiayaan
mudharabah/. Diakses pada hari senin 14 November 2012 pukul 10:30 wita.
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risiko dengan tingkat kompleksitas yang beragam dan melekat pada kegiatan
usahanya.
Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikelola dan di-
kendalikan. Oleh karena itu LKS memerlukan serangkaian prosedur dan metode
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usahanya. Dalam pelaksanaannya,
proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko.29
Prosedur dan metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau, mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha
tersebut di antaranya sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi risiko dengan cara:
a. Waktu yang digunakan para pimpinan untuk proses manajemen strategi dapat
berdampak negatif terhadap tanggung jawab operasional. Pimpinan harus dilatih
untuk meminimalkan dampak tersebut dengan menjadwal tugas mereka
sedemikian rupa supaya tersedia waktu yang cukup bagi aktivitas strategi.
b. Jika menyusun strategi tidak terlibat secara mendalam pada penerapannya,
mereka dapat mengelak dari tanggung jawab individu atas keputusan yang telah
diambil. Dengan demikian, manajer strategi harus dilatih untuk membatasi janji-
janji mereka pada kinerja yang dapat dicapai oleh pembuat keputusan serta
bawahannya.
c. Manajer strategi harus dilatih untuk mengantisipasi dan menanggapi kekecewaan
dari para bawahan yang terlibat terhadap harapan yang tidak tercapai.
29Deoue,http://deoue.wordpress.com diakses pada tanggal 25 Oktober 2012, pukul 22:00
wita.
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2. Metode yang dapat digunakan untuk mengukur manajemen risiko adalah:
a. Menggambarkan urutan dan hubungan antar komponen utama dari proses
manajemen strategis.
b. Merupakan garis besar dari pandangan umum dari proses manajemen strategis.
c. Menawarkan suatu pendekatan untuk menganalisis studi kasus dan membantu
mengembangkan kemampuan untuk  merumuskan strategi.
d. Mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha tersebut di antaranya
sebagai berikut:
Pengendalian  strategi (strategi kontrol) berkaitan dengan penelusuran suatu
strategi ketika diimplementasikan, mendeteksi masalah atau perubahan pada asumsi
dasar, serta membuat penyesuaian yang diperlukan. Berbeda dengan pengendalian
pasca tindakan (post action control), pengendalian strategi ditujukan untuk
mengarahkan tindakan sesuai dengan strategi umum dan strategi utama ketika
tindakan tersebut dilakukan dan hasil akhir akan dicapai beberapa tahun kemudian.
Perubahan pasar global semakin cepat selama 10 tahun terakhir telah menjadi
perbaikan continue sebagai salah satu aspek pengendalian strategis di berbagai
organisasi.30
J. Penetapan, Tata Cara Penggunaan, dan Tujuan Pembiayaan di Bank Muamalat
1. Penetapan Pembiayaan
Penetapan pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo yaitu
berdasarkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Bab 1
Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 25 mengenai kegiatan usaha yang dapat dilakukan
30John A. Pearce II, Richard B. Robinson, Manajemen Strategi: Formulasi, Implementasi,
dan Pengendalian (Edisi. 10; Jakarta: Saleba Empat, 2011), h. 14-15.
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oleh suatu perbankan syariah disebutkan bahwa penyaluran dana (pembiayaan) yang
dapat dilakukan oleh bank syariah-syariah adalah melalui :1. Transaksi berdasarkan
prinsip jual beli: a. Muraba>h{ah, b. Istis{na> c. Sala>m c. Jual beli lainnya, dan transaksi
berdasarkan prinsip sewa menyewa adalah Ijarah muntahiya bittamlik. Pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil:
a. Mud{a>rabah;
b. Musya>rakah;
1. Bagi hasil lainnya.
2. Pembiayaan dengan berdasarkan prinsip jasa: a. Rahn b. Qard{ c. Hiwa>lah d.
Kafa>lah, dan lain-lain. Melakukan kegiatan lainnya yang lazim dilakukan Bank
Syariah sepanjang disetujui oleh Dewan Syariah Nasional.31
2. Tata Cara Penggunaan Akad Pembiayaan Mud{a>rabah
Berdasarkan cara pembayaran/angsuran bagi hasil, dibedakan dalam
pembiayaan dengan angsuran pokok dan bagi hasil periodik, yakni angsuran untuk
jenis pokok dan bagi hasil dibayar/diangsur tiap periodik yang telah ditentukan
misalnya bulanan. a. Pembiayaan dengan bagi hasil angsuran pokok periodik dan
akhir, yakni untuk bagi hasil dibayar/diangsur tiap periodik sedangkan pokok
dibayar sepenuhnya pada saat akhir jangka waktu angsuran. b. Pembiayaan dengan
angsuran pokok dan bagi hasil akhir, yakni untuk pokok dan bagi hasil dibayar pada
saat akhir jangka waktu pembayaran, dengan catatan jangka waktu maksimal satu
bulan. Dan metode hitung angsuran yang akan digunakan. Ada tiga metode yang
ditawarkan yaitu: a. Efektif, yakni angsuran yang dibayarkan selama periode
angsuran. Tipe ini adalah angsuran pokok pembiayaan meningkat dan bagi hasil
31Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Cet. I; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 87.
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menurun dengan total sama dalam periode angsuran. b. Flat, yakni angsuran pokok
dan margin merata untuk setiap period. c. Sliding, yakni angsuran pokok
pembiayaan tetap dan bagi hasilnya menurun mengikuti sisa pembiayaan
(outstanding). Sedangkan berdasarkan jangka waktu pemberiannya, dibedakan
dalam:
a. Pembiayaan dengan jangka waktu pendek umumnya di bawah 1 tahun.
b. Pembiayaan dengan jangka waktu menengah umumnya sama dengan 1 tahun.
c. Pembiayaan dengan jangka waktu panjang, umumnya di atas 1 tahun sampai
dengan 3 tahun.
d. Pembiayaan dengan jangka waktu di atas tiga tahun dalam kasus yang tertentu
seperti untuk pembiayaan investasi perumahan, atau penyelamatan pembiayaan.
Ada berbagai macam akad yang dikenal dan dibolehkan dalam Islam, dari
segi jenisnya Hasbi As-Shiddieqy membagi akad menjadi dua bagian yaitu:32
1. ‘Uqu>datun musammatun yaitu aqad-aqad yang diberikan namanya oleh syara’
dan ditetapkan oleh hukum-hukum tertentu, contohnya jual beli mud{a>rabah.
2. ‘Uqu>dun gairu musammatun yaitu akad-akad yang tidak diberikan namanya
secara tertentu oleh syara’. Aqad ini berkembang di masyarakat sesuai dengan
perubahan dan perkembangan masyarakat. Contohnya, akad-akad di perbankan
dan asuransi dan lain-lain.
Adapun dari segi tujuannya, akad dibagi menjadi dua bagian yaitu:
1. ‘Aqad al-Tabarru’ yaitu aqad atau perjanjian/kontrak yang tidak bertujuan
untuk mencari keuntungan materil, tetapi semata-mata kebajikan dan bersifat
32Hasbi As-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalat (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1989), h.
84.
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tolong-menolong dan hanya mengharapkan balasan dari Allah Swt. Contoh,
hibah, cord, dan pinjaman.
2. ‘Aqad al-Tija>rah yaitu akad yang bertujuan untuk mencari keuntungan (forfeit
oriented). Aktivitas pada sektor ini berfungsi menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan ekonomi melalui kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi.
Contohnya; akad jual beli, ija>rah, mud{a>rabah dan lain-lain.
Dari pembagian aqad tersebut, mud{a>rabah dapat dikategorikan sebagai aqad
musammatun yaitu; aqad yang sudah dikenal dan diberikan namanya oleh syara’ dan
telah ditetapkan kebolehannya. Sedangkan dari segi tujuannya aqad mud{a>rabah
adalah aqad yang bertujuan untuk mencari keuntungan/laba sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan pihak-pihak yang beraqad, sekaligus menghidupkan
kehidupan ekonomi masyarakat yang bertujuan syariat.
Mud{a>rabah mempunyai keistimewaan dibandingkan aqad-aqad lain yang
dikenal dalam Islam, memotivasi pihak pengelola untuk berusaha keras agar
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, karena hasil yang akan diperoleh
akan tergantung jumlah keuntungan yang diusahakan. Hal ini berbeda dengan aqad
lain seperti aqad Qard{ (pinjaman), atau Ija>rah (upah sewa), yang tidak membebani
yang peminjam atau yang diberi upah untuk memperoleh keuntungan besar.
Mud{a>rabah adalah aqad kerjasama yang dapat menjembatani dua pihak yang
sama-sama tidak bisa memberdayakan potensi yang dimilikinya kecuali melakukan
kerjasama, yaitu orang yang memiliki kelebihan dana tapi tidak dapat meng-
gunakannya karena memiliki keterbatasan pengelolanya dan pihak yang memiliki
keahlian akan tetapi tidak mempunyai modal. Dengan kerjasama ini maka tidak akan
terjadi dana (menganggur) yang tidak diberdayakan. Sebaliknya akan, muncul
produktivitas dan pengoptimalisasian potensi yang dimiliki pihak yang memiliki
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jiwa entrepreneurship yang memerlukan dana untuk memberdayakan dan
mengembangkan potensi.
Sementara mud{a>rabah itu pada Bank Islam adalah suatu sistem pendanaan
yang operasional realitas bisnis, memberikan kontribusi dalam mengembangkan
ekonomi masyarakat. Karena itu, mud{a>rabah termasuk kategori bekerja yang
merupakan salah satu sebab yang mendapat hak kepemilikan yang sah menurut
syarat.
Nilai positif lain yang terkandung dalam pembiayaan mud{a>rabah adalah
persamaan yang adil di antara pemilik modal dan pengelola, serta adanya tanggung
jawab yang berani dalam memikul risiko Islam tidak memihak pada kepentingan
pengusaha (interpeneur) dan mengalahkan pemilik modal, Islam juga tidak
memberatkan kepada pemilik modal sehingga menyepelekan kontribusi usaha,
keduannya berada dalam posisi seimbang dan inilah pengertian keadilan dalam
Islam.
Dengan demikian, mud{a>rabah mempunyai peran penting dalam pem-
berdayaan ekonomi Islam atau ekonomi syariah. Didefinisikan oleh para sarjana
muslim dengan berbagai ragam. Definisi ekonomi syariah yang dibuat para ahli
tersebut menekankan pada karakter komprehensif tentang subyek yang didasarkan
atas nilai dasar moral Islam yang moral Islam. Sementara itu sistem ekonomi Islam
itu menurut Amin Aziz.33 Adalah sistem ekonomi yang kebijakan-kebijakannya atau
keputusan-keputusannya dipengaruhi atau dilandasi syariah Islam.
Menurut Umer Chapra ekonomi syariah adalah cabang ilmu pengetahuan
yang membantu mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi
33Lihat Jurnal Neneng Nurhasanah, Optimalisasi Peran Mud{a>rabah salah Satu Aqad
Kerjasama dalam Membangun Ekonomi Syariah, Amin Azis, Tantangan dan Prospek, Prospek dan
Strategi Sistem Perekonomian Syariah di Indonesia dilihat dari Pengalaman Mengembangan BMT,
PINBUK, Jakarta 1996, h. 2.
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sumber-sumber daya langka sesuai al-Iqtisa>d al-Syari’ah atau tujuan yang di-
tetapkannya syariah tanpa mengekang kebebasan individu secara berlebihan yang
menimbulkan ketidak seimbangan makro ekonomi dan melemahkan keluarga,
solidaritas sosial, dan jalinan moral dari masyarakat.34
Karena itu, tujuan ekonomi syariah adalah untuk menkaji kesejahteraan
manusia yang dicapai melalui pengorganisasian berarti ada tiga unsur-unsur dalam
kajian ekonomi syariah adalah al-Falah yakni kesejahteraan, sumber-sumber daya,
dan partisipasi. Secara filosofis ekonomi syariah dilandaskan pada asas ketuhanan
(Tauhid) yaitu adanya hubungan dari aktivitas ekonomi tidak saja sesama manusia,
tetapi juga manusia sebagai pencipta. Dari landasan tauhid ini muncul prinsip-
prinsip dasar bangunan kerangka sosial, hukum, dan tingka laku yang di antaranya
yaitu, prinsip khilafah, keadilan, kemitraan, kebebasan yang bertanggung jawab.
Selain itu, ada nilai-nilai instrumental seperti larangan riba dan sebagainya.
3. Tujuan Pembiayaan
Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah untuk meningkatkan
kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh sebanyak-banyaknya pengusaha
yang bergerak di bidang industri, pertanian, dan perdagangan untuk menunjang
kesempatan kerja dan menunjang produksi dan distribusi barang-barang dan jasa-jasa
dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspor.35
34Lihat Pendapat Hasanursaman, Ilmu Ekonomi Islam adalah pengetahuan dan aplikasi
ajaran-ajaran dan aturan-aturan yang mencegah ke tidak adilan dan pencarian serta pengeluaran
sumber-sumber daya guna memberikan kepuasan bagi manusia dan memungkinkan mereka
melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka kepada allah dan kepada masyarakat.
35Yusuf, Ayus Ahmad dan Abdul Aziz, op. cit., h. 68.
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a. Berdasarkan Tujuan dan Kegunaannya, dibedakan beberapa macam di antaranya:
1) Pembiayaan Modal Kerja, yakni pembiayaan yang ditujukan untuk
memberikan modal usaha seperti antara lain pembelian bahan baku atau barang
yang akan diperdagangkan.
2) Pembiayaan Investasi, yakni pembiayaan yang ditujukan untuk modal usaha
pembelian sarana alat produksi dan atau pembelian barang modal berupa
aktiva tetap/investasi.
3) Pembiayaan Konsumtif, yakni pembiayaan yang ditujukan untuk pembelian
suatu barang yang digunakan untuk kepentingan perseorangan (pribadi).
b. Berdasarkan Cara Pembayaran/Angsuran Bagi Hasil, dibedakan dalam:
Pembiayaan Dengan angsuran pokok dan bagi hasil periodik, yakni angsuran untuk
jenis pokok dan bagi hasil dibayar/diangsur tiap periodik yang telah ditentukan
misalnya bulanan.
1) Pembiayaan dengan bagi hasil angsuran pokok periodik dan akhir, yakni untuk
bagi hasil dibayar/diangsur tiap periodik sedangkan pokok dibayar sepenuhnya
pada saat akhir jangka waktu angsuran.
2) Pembiayaan dengan angsuran pokok dan bagi hasil akhir, yakni untuk pokok
dan bagi hasil dibayar pada saat akhir jangka waktu pembayaran, dengan
catatan jangka waktu maksimal satu bulan.
c. Metode hitung angsuran yang akan digunakan. Ada tiga metode yang ditawarkan
yaitu:
1) Efektif yakni angsuran yang dibayarkan selama periode angsuran. Tipe ini
adalah angsuran pokok pembiayaan meningkat dan bagi hasil menurun dengan
total sama dalam periode angsuran.
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2) Flat yakni angsuran pokok dan margin merata untuk setiap periode.
3) Sliding, yakni angsuran pokok pembiayaan tetap dan bagi hasilnya menurun
mengikuti sisa pembiayaan (outstanding).
d. Berdasarkan Jangka Waktu Pemberiannya, dibedakan dalam;
1) Pembiayaan dengan jangka waktu pendek umumnya di bawah 1 tahun.
2) Pembiayaan dengan jangka waktu menengah umumnya sama dengan 1 tahun.
3) Pembiayaan dengan jangka waktu panjang, umumnya di atas 1 tahun sampai
dengan 3 tahun.
e. Pembiayaan dengan jangka waktu diatas tiga tahun dalam kasus yang tertentu
seperti untuk pembiayaan investasi perumahan, atau penyelamatan pembiayaan.
Berdasarkan sektor Usaha yang dibiayai adalah;
1. Pembiayaan sektor perdagangan (contoh: pasar, toko kelontong, warung
sembako dan lain-lain).
2. Pembiayaan sektor industri (contoh: home industri; konveksi, sepatu).
3. Pembiayaan konsumtif, kepemilikan kendaraan bermotor (contoh: motor,
mobil).36
K. Kerangka Teoretis
Sejauh ini, sekema mud{a>rabah yang telah kita bahas adalah skema yang
berlaku antara dua pihak secara langsung, s{a>hib al-ma>l berhubungan langsung
dengan mud{a>rib. Skema ini adalah skema standar yang dapat dijumpai dalam kitab-
kitab klasik Fiqih Islam. Dan inilah sesungguhnya praktik mud{a>rabah yang
dilakukan oleh Nabi dan para sahabat serta umat muslim sesudahnya.
36BPRS PNM Al-Ma’soem, Kebijakan Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Bandung:
BPRS PNM Al-Ma’soem, 2004), h. 3.
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Dalam kasus ini, yang terjadi adalah investasi langsung (direct financing)
antara s{a>hib al-ma>l (sebagai surplus unit) dengan mud{a>rib sebagai (sebagai defisit
unit). Dalam investasi langsung seperti ini, peran bank sebagai lembaga perantara
tidak ada. Mud{a>rib klasik seperti ini memilki ciri-ciri khusus, yakni bahwa biasanya
hubungan antara s{a>hib al-ma>l dengan mud{a>rib merupakan hubungan personal dan
langsung serta dilandasi oleh rasa saling percaya (amanah). S{a>hib al-ma>l hanya mau
menyerahkan modalnya kepada orang yang ia kenal baik, profesionalitas, dan ber-
karakter baik.37
Modus mud{a>rabah seperti itu tidak efisien lagi dan kecil kemungkinannya
untuk dapat diterapkan oleh bank, karena beberapa hal di antaranya:
1. Sistem kerja pada bank adalah investasi berkelompok, dimana mereka tidak
saling mengenal. Jadi, kecil sekali kemungkinan terjadi hubungan yang
langsung dan personal.
2. Banyak investasi sekarang ini membutuhkan dana dalam jumlah besar,
sehingga diperlukan puluhan bahkan ratusan ribuan s{a>hib al-ma>l untuk sama-
sama menyandang dana untuk satu proyek tertentu.
3. Lemahnya disiplin ajaran Islam menyebabkan sulitnya bank memperoleh
jaminan keamanan atas modal yang disalurkan,
Maka untuk mengatasi hal di atas, khususnya masalah pertama dan kedua,
maka ulama kontemporer melakukan inovasi baru atas skema mud{a>rabah, yakni
mud{a>rabah yang melibatkan tiga pihak. Tambahan satu pihak ini diperankan oleh
bank syariah sebagai lembaga perantara yang mempertemukan s{a>hib al-ma>l dengan
mud{a>rib. Jadi, terjadi evolusi dari konsep direct; financing menjadi indirect
37Ibid., h. 198.
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financing. Untuk meningkatkan kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT Bank
Muamalat terhadap ekonomi masyarakat dan upaya apa yang dapat meningkatkan
kontribusi dan faktor-faktor apa yang dapat memengaruhinya serta bagaimana hasil
penelitian pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo. Hal ini




















Dalam skema indirect financing tersebut, bank menerima dana dari s{a>hib al-
ma>l dalam bentuk dana pihak ketiga (DP-3) sebagai sumber dananya. Dana-dana ini
dapat berbentuk tabungan atau simpanan deposito mud{a>rabah dengan jangka waktu
yang bervariasi. Selanjutnya, dana-dana yang sudah terkumpul ini disalurkan
kembali oleh bank ke dalam bentuk pembiayaan yang menghasilkan (earning assets).
Keuntungan dari penyaluran pembiayaan inilah yang akan dibagi hasilkan antara




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif yaitu suatu pengelolaan data bersifat uraian dan argumentasi.
Alasan menggunakan metode kualitatif karena permasalahan masih beragam
sehingga untuk mengidentifikasinya masalah yang urgent diperlukan pendalaman
lebih lanjut, Peneliti akan mengumpulkan data tentang kontribusi pembiayaan
mud}a>rabah PT Bank Muamalat dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Kota
Palopo. Sedang penelitian deskriptif adalah memecahkan masalah dengan
menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian sesuai dengan fakta-fakta
yang ada pada saat ini sebagaimana adanya.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan multidisipliner1
yaitu menggunakan pendekatan ekonomi dan sosiologis.
a. Pendekatan Ekonomi adalah pendekatan yang dilakukan untuk melihat
bagaimana manusia dan masyarakat melakukan berbagai aktivitas untuk
memenuhi kebutuhannya. Aktivitas ini meliputi aktivitas pemanfaatan sumber
daya dan pemberian nilai tambah pada barang kemudian mendistribusikannya
sehingga dapat dikonsumsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonomi
1Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma dalam satu ilmu yang digunakan dalam
memahami  sesuatu. Abidin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), h. 28.
untuk memahami aktivitas dan motif-motif ekonomi yang mempengaruhi
kontribusi Bank Muamalat terhadap masyarakat di Kota Palopo.
b. Pendekatan Sosiologis, karakteristik masyarakat adalah hal lain yang perlu
diperhatikan dalam tesis ini, untuk itu digunakan pendekatan sosiologis. Ilmu ini
mempelajari kehidupan manusia dalam masyarakat. Melalui pendekatan
sosiologis akan dipahami struktur masyarakat serta gejala-gejala sosial yang
terjadi di dalamnya.2 Terkait dengan masyarakat di Kota Palopo yang
menggunakan pembiayaan Mud{a>rabah pada PT Bank Muamalat.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dipusatkan di PT Bank Muamalat  Jl. Jendral Sudirman No.
45 di Kota Palopo, mulai bulan satu tanggal satu januari 2013 sampai bulan tiga
tanggal 28 maret 2013. Untuk melihat lebih dekat berbagai kegiatan kontribusi
pembiayaan mud}a>rabah PT Bank Muamalat dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat. Selain itu juga untuk memperoleh data primer yang berkaitan dengan
tema pokok peneitian dan untuk memperoleh informasi dari responden yang
merasakan langsung manfaat dari kegiatan kontribusi pembiayaan mud}a>rabah dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat. Dan langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah menetapkan objek/ populasi penelitian sebanyak 13.000 orang, akan tetapi
yang mengambil pembiayaan mud}a>rabah hanya 40 orang. Adapun karakteristik
responden yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah: jenis kelamin, jenis
pekerjaan, tingkat pendidikan, umur.
1. Jenis Kelamin
2Raharjo, Pengantar Sosiologis Pedesaan dan Pertanian (Cet. I; Yogyakarta: Universitas
Gadjah Mada Press, 2004), h. 9.
Adapun jenis dan gambaran karakteristik yang diberikan pembiayaan
mud{a>rabah di PT Bank Muamalat di Kota Palopo adalah PNS (Pegawai Negeri
Sipil), wiraswasta, usahawan kecil, menengah ke atas tetapi, sudah beberapa tahun
yang lalu hanya PNS saja yang diberikan pembiayaan mud{a>rabah tersebut, baik
jenis kelamin perempuan maupun laki-laki. Sedangkan karakteristik responden
adalah jujur, transparansi, amanah, serta dapat dipercaya.
Tabel 1. Responden Berdasarkan jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 32 80,00
2 Perempuan 8 20,00
Jumlah 40 100,00
Sumber: Data Primer diolah, Maret 2013.
Tabel 1. Terlihat bahwa responden yang terjaring didominasi oleh laki-laki
sebesar 80,00% dari total responden, sedangkan perempuan persentasenya 20,00%.
Tingginya persentase laki-laki sebagai responden memberikan indikasi bahwa di
lokasi penelitian, masih tetap mengandalkan laki-laki sebagai tulang punggung
dalam memenuhi kebutuhan dan penopang utama kehidupan keluarga responden.
2. Jenis pekerjaan adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS)
3. Tingkatan pendidikan
Tingkat pendidikan yang diberikan pembiayaan mud{a>rabah mulai dari paling
bawah adalah Tamatan S1 dan seterusnya.
Tabel 2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1 SI 18 45,00
2 S2 22 55,00
Jumlah 40 100,00
Sumber: data Primer Diolah, Maret 2013.
Berdasarka tabel 2 diketahui bahwa tingkat pendidikan responden nampak
bahwa persentase responden berdasarkan tingkat pendidikan masih dominan adalah
S2 yakni 55,00% dan tingkat pendidikan SI sebanyak 45,00%.
4. Umur
Umur merupakan salah satu identitas yang dapat dijadikan sebagai petunjuk
untuk mengetahui dan menentukan kemampuan fisik, cara berfikir dan produktifitas
seseorang.3 Berdasarkan  responden umur yang mengambil pembiayaan mudarabah
pada PT Bank Muamalat 28-60 tahun.
5. Persyaratan
Persyaratan pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo
sebagai berikut:
a. Pembiayaan produktif (pembiayaan modal kerja) adalah produk pembiayaan yang
akan membantu kebutuhan modal kerja dan usaha nasabah sehingga kelancaran
operasional dan rencana pengembangan usaha nasabah akan terjamin.4
1) Peruntukannya adalah perorangan (MNI), pemilik usaha, dan badan usaha yang
memiliki legalitas di Indonesia.
2) Berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan akad mud{a>rabah sesuai dengan
spesifikasi kebutuhan modal kerja, dapat digunakan untuk meningkatkan atau
memenuhi tambahan omset penjualan dan membiayai kebutuhan bahan baku,
jangka waktu disesuaikan dengan spesifikasi modal kerja, untuk nasabah
perorangan akan dilindungi oleh asuransi jiwa sehingga pembiayaan akan
3Hadi Sanotoso, op. cit.
4Lihat Humaidi, Evaluasi Sistem Produk Mud{a>rabah dan Musyarakah dalam Meningkatkan
Ekonomi Masyarakat Kota Palopo, h. 89.
dilunasi oleh perusahaan asuransi apabila meninggal dunia, pelunasan sebelum
jatuh tempo tidak dikenakan denda, dapat menggunakan skema tergantung
karakteristik nasabah.
3) Persyaratan administrasi untuk pengajuan institusi/perusahaan:
a. Surat permohonan pembiayaan dari manajemen perusahaan
b. NPWP institusi yang masih berlaku
c. Legalitas pendirian dan perubahannya dan penegasannya
d. Izin-izin usaha: SIUP, TDP, SKD, SITU, yang masih berlaku
e. Data-data pengurus perusahaan
f. Laporan keuangan dua tahun terakhir
g. Foto copy mutasi rekening buku tabungan/statement giro 6 bulan terakhir
h. Bukti legalitas jaminan (PKB, deposito)
4) Persyaratan administrasi untuk pengajuan:
a. Surat permohonan pembiayaan dari manajemen/pengurus
b. NPWP institusi yang masih berlaku
c. Legalitas perubahan dan perubahannya dan pengesahannya
d. Izin-izin usaha yang masih berlaku
e. Data-data pengurus perusahaan
f. AD/ART (untuk BMT/Koperasi)
g. Surat kuasa pengajuan pembiayaan dan RAT kepada pengurus untuk
BMT/Koperasi
h. Laporan keuangan dua tahun terakhir
i. Foto copy mutasi rekening dan buku tabungan 6 bulan terakhir
5) Persyaratan administratif untuk pengajuan individu:
a. Formulir permohonan pembiayaan untuk individu
b. Foto copy KTP dan kartu keluarga
c. Foto copy surat nikah bila sudah menikah
d. Foto copy NPWP
e. Asli slip gaji dan surat keterangan kerja (untuk pegawai/karyawan)
f. Laporan keuangan/laporan usaha 2 tahun terakhir
g. Foto copy rekening buku tabungan giro 6 bulan terakhir
h. Bukti legalitas jaminan
i. Daftar kebutuhan dan bukti penawaran atas pengadaan rencana investasi yang
diajukan
5) Institusi/perusahaan
a. Surat permohonan pembiayaan dari manajemen/pengurus
b. NPWP institusi yang masih berlaku
c. Legalitas pendirian dan perubahannya (jika ada) dan pengesahannya
d. Izin-izin usaha : SIUP, TDK, SITU, yang lain jika dibutuhkan yang masih berlaku
e. Data-data pengurus perusahaan
f. Laporan keuangan 2 tahun terakhir
g. Foto copy rekening buku tabungan/statement giro 6 bulan terakhir
h. Bukti legalitas jaminan (SIIM,/PBKB/bilyet deposito)
i. Daftar kebutuhan dan bukti penawaran atas pengadaan rencana investasi yang
diajukan.5
j. Pembiayaan modal kerja LKM syariah (BPRS/BMT/Koperasi)
5Bank Muamalat Indonesia, pembiayaan dan investasi, situs resmi bank muamalat Indonesia,
http://www.muamalat bank.com/produk/pembiayaan/invest/. Diakses pada tanggal 25 Maret 2013
pukul 21:30 wita.
Pembiayaan modal kerja lembaga keuangan mikro (LKM) syariah adalah
produk pembiayaan yang ditujukan untuk LKM syariah (LKM/BMT/Koperasi) yang
hendak meningkatkan pendapatan dengan memperbesar portofolio pembiayaan nya
kepada nasabah.
1. Peruntukannya adalah badan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS),
bait ma>l wa al-tamwi>l (BMT), dan koperasi yang dapat menjalankan skema
syariah atas pembiayaan kepada anggota.
2. Persyaratan: Berdasarkan perinsip syariah dengan akad mudharabah,
digunakan untuk memperbesar modal dalam penyaluran pembiayaan kepada
nasabah atau anggota dengan pola exekuting (bank terlepas dari perikatan
kepada end-user), jangka waktu pembiayaan maksimal 5 tahun, plapond mulai
Rp100 juta, pelunasan sebelum jatuh tempo tidak dikenakan denda, dapat
menggunakan skema (bergantung karakteristik BPRS/BMT/Koperasi).6
3. Persyaratan administrasi untuk pengajuan:
a. Surat permohonan pembiayaan dari manajemen/pengurus
b. NPWP institusi yang masih berlaku
c. Legalitas pendirian dan perubahannya (jika ada) dan pengesahaannya
d. Izin-izin usaha: SIUP, TDP, SKD, SITU, dan lainnya (jika dibutuhkan) yang
masih berlaku.
e. Data-data pengurus perusahaan.
f. AD/ART (untuk BMT/Koperasi)
g. Surat kuasa pengajuan pembiayaan dari RAT kepada pengurus (untuk
BMT/Koperasi).
6Humaidi Tesis op. cit., h. 84.
h. Pembiayaan investasi adalah produk pembiayaan yang akan membantu kebutuhan
investasi usaha nasabah sehingga mendukung rencana ekspansi yang telah
disusun, yang diperuntukkan yaitu perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan
usaha milik legalitas di Indonesia.7
i. Pembiayaan konsumtif yang akan diperuntukkan bagi beragam jenis pembelian
konsumtif kepada pegawai/guru/ PNS melalui koperasi. Dan fitur umumnya yaitu
berdasarkan prinsip syariah dengan akad mud{a>rabah antara bank dan koperasi
atas pendapatan margin yang disalurkan kepada anggota, dilindungi oleh asuransi
jiwa sehingga pembiayaan akan dilunasi oleh perusahaan asuransi apabila anggota
koperasi meninggal dunia, fasilitas angsuran secara kolektif melalui autedebet
rekening giro/tabungan koperasi.
1. Persyaratan koperasi yaitu berasal dari BUMN/BUMD perusahaan
multinasional, pengurus atas nama koperasi bersedia menjadi avails penuh atas
pembiayaan bank yang disalurkan kepada anggota, perusahaan/anggota tempat
anggota koperasi bekerja telah beroperasi minimal lima tahun, memiliki
laporan keuangan koperasi yang sesuai  dengan nasabah dan membukukan laba
minimal dua tahun terakhir.
2. Persyaratan administrasi untuk pengajuan yaitu surat pendapatan pembiayaan
oleh pengurus, surat kuasa pengajuan pembiayaan dari RAT kepada pengurus,
NPWP institusi yang masih berlaku, legalitas pendirian dan perubahannya
(jika ada) dan pengesahannya, izin-izin usahanya: SIUP, TDP, SKD, yang
masih berlaku, data-data pengurus, perusahaan, laporan keuangan 2 tahun
terakhir, foto copy mutasi rekening buku tabungan/statement giro 6 bulan
7Bank Muamalat Indonesia, op. cit., h. 84.
terakhir, daftar spesifik kebutuhan peranggota yang akan menerima pem-
biayaan, foto copy KTP dan KK anggota yang mengajukan, daftar data gaji
anggota yang mengajukan, kopi slip gaji dan surat keterangan kerja SK sebagai
pegawai PNS.8
6. Besar Pembiayaan
Adapun besar pembiayaan yang akan diberikan yaitu sesuai dengan survei,
(hasil penjualan dan gaji pegawai), serta aset yang menjadi jaminan.
Setelah melalui berbagai pertimbangan yang cukup, penuh perhitungan, maka
peneliti menetapkan PT Bank Muamalat di Jalan Jenderal Sudirman No. 45 Kota
Palopo sebagai lokasi penelitian tentunya dengan beberapa pertimbangan;
1. Populasi penduduk Kota  Palopo, mayoritas warga muslim yaitu di atas 70%.
2. Palopo merupakan salah satu Kota penghasil perekonomian terbanyak di
Sulawesi Selatan.
3. Secara spesifik, karena mitra PT Bank Muamalat di Kota Palopo ternyata
tidak hanya masyarakat muslim, tetapi juga penganut agama lain.
Berdasarkan argumen tersebut, maka diharapkan hasil penelitian ini akan
dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor apa yang menjadi variabel dan
menjadi daya dorong sehingga masyarakat Kota Palopo lebih tertarik dengan produk
Bank Syariah terutama pembiayaan mud{a>rabah di PT Bank Muamalat. Sedangkan
waktu penelitian di PT Bank Muamalat mulai bulan satu sampai bulan tiga tahun
2013, serta PT Bank Muamalat memberikan waktu wawancara kepada pegawai
setiap hari senin sampai hari jum’at pada jam-jam istirahat.
C. Jenis dan Sumber Data
8Bank Muamalat Indonesia., Ibid.
Dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yaitu:
a. Data primer. Data primer yakni empiris yang diperoleh di lapangan bersumber
dari informan maupun data yang diperoleh pada institusi Bank Muamalat di
Kota Palopo.
b. Data sekunder berupa dokumenter yang bersumber dari buku-buku, hasil-hasil
penelitian, jurnal, majalah, media cetak, dan dokumen-dokumen lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip
dari berbagai perpustakaan.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi yang menjadi metode paling dasar dari ilmu-ilmu sosial, karena
dalam cara-cara tertentu manusia selalu terlibat dalam proses mengamati dan
meneliti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan.
Observasi dalam penelitian ini adalah suatu aktivitas dalam mengenal
tingkah laku individu nasabah PT Bank Muamalat, dan masyarakat yang diakhiri
dengan mencatat hal-hal yang penting dan merupakan studi yang dilakukan dengan
sengaja dan sistematis melalui proses pengamatan atau gejala-gejala spontan yang
terjadi pada saat itu.9
Banister mengatakan bahwa observasi selalu menjadi bagian dari penelitian
psikologi, dapat berlangsung dengan konteks laboratorium (eksperimental) maupun
dalam konteks alamiah. Sedangkan menurut Patton observasi merupakan metode
9Lihat Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian Psikologi ( Depok: LPSP3
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, 2007), h. 3.
pengumpulan data esensial dalam penelitian, apalagi penelitian dengan pendekatan
kualitatif.10
Tujuan observasi adalah medeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, orang-orang terlibat dalam aktivitas, dan makna
kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam kejadian yang diamati
tersebut. Deskripsi harus akurat, faktual sekaligus diteliti tanpa harus dipenuhi
berbagai catatan panjang lebar yang tidak relevan.11
Observasi meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap satu objek dengan
menggunakan satu alat indra.12 Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk
mengamati masyarakat dalam hal ini seluruh nasabah yang mengambil pembiayaan
mud}a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo, yang berjumlah 40 orang respnden.
2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk wawancara bebas
dan terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan melalui
pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara sistematis dengan menggunakan
kuesioner yang tujuannya untuk menghimpun data atau informasi terkait dengan
data-data penelitian, sedangkan wawancara bebas adalah wawancara yang dilakukan
secara terbuka melalui face to face dengan para narasumber yang tujuannya untuk
mempertegas hasil wawancara yang diperoleh dari wawancara terstruktur.
Maleong mengatakan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
10Ibid, h. 5.
11Ibid, h. 6.
12Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.
146.
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban dari
pertanyaan yang dimaksud. Sedang menurut porwandari wawancara adalah
percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.13
Wawancara dilakukan dengan masyarakat atau nasabah yang mengambil
pembiayaan mud}a>rabah pada PT Bank Muamalat di Kota palopo, yang memliki
hubungan emosional dalam tulisan peneliti. Sedangkan kegunaan wawancara bagi
peneliti adalah untuk memperoleh data tentang pendapat nasabah yang mengambil
pembiayaan mud}a>rabah. Perolehan data melalui wawancara tersebut dilakukan
dengan maksud untuk memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang,
kejadian, aktivitas, perasaan, motivasi, pengakuan, keseriusan dan sebagainya.
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan memulai responden pertama
kepada responden berikutnya. Demikian seterusnya, sehingga data yang di peroleh
semakin jelas dan rinci. Dalam pelaksanaan wawancara penulis menggunakan
pedoman wawancara, yakni pertanyaan-pertanyaan yang dibuat sebelum
mengadakan wawancara, dalam hal ini penulis membatasi pertanyaan pada hal-hal
yang berkaitan saja dengan pembahasan penelitian ini.
Wawancara mendalam dilakukan terhadap responden yang telah ditetapkan
menurut kriteria dalam penelitian ini, untuk lebih memahami secara lebih mendalam
karakter, ciri, dan sifat pemikiran dan gerakan masing-masing nasabah yang
mengambil pembiayaan mud}a>rabah pada PT Bank Muamalat di Kota Palopo.
Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu dilakukan interaksi dan
diskusi personal. Topik diskusi biasanya berkenaan dengan hasil penelitian yang
dibukukan, atau kegiatan yang sedang dilakukan, sambil melakukan konfirmasi
13Maleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Ed. Revisi; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998),
h. 2.
tentang produk terbaru yang dihasilkan secara individu maupun kelompok. Selama
penelitian berlangsung wawancara dilakukan kepada 40 responden yang mengambil
pembiayaan mud}a>rabah pada PT bank Muamalat di Kota Palopo.
Untuk responden, ditetapkan berdasarkan kekhasan dan representasi dari
latar dan individu, populasi,dan untuk mencari perbandingan-perbandingan dalam
pemecahan alasan-alasan perbedaan, latar kejadian dan individu. Wawancara
dilakukan untuk menekankan dua hal pokok, yakni konfirmasi hasil bacaan dan
pengamatan, juga melakukan penajaman tentang pandangan responden baik secara
perorangan maupun kelompok.
3. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
bersumber dari non insani, seperti dokumen pribadi, dokumen resmi PT Bank
Muamalat di Kota Palopo, maupun kajian-kajian isi.14 Dokumentasi diperoleh dari
berbagai sumber, baik secara perorangan maupun dari lembaga/instansi yang terkait
dengan fokus penelitian penulis.
Dokumentasi sebagai data pendukung yang dikumpulkan dari berbagai
catatan dan dokumen yang diperoleh dari berbagai sumber, dianalisis lebih lanjut
guna memahami kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota
Palopo dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat.
14Suharsimi Arikunto, op., cit. h. 150.
E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, berdasarkan urutan waktu dan
urutan peristiwa yang terjadi sepanjang waktu kegiatan penelitian penulis di PT
Bank Muamalat di Kota Palopo dalam meningkatkan pendapatan masyarakat yang
berlangsung sejak tanggal satu Januari 2013 sampai 28 Maret 2013, dilanjutkan
dengan konfirmasi terhadap subjek sepanjang penulisan tesis ini.
Untuk validitasi data, dipergunakan teknik trianggulasi.15 Yakni
pengumpulan data dari individu dan kelompok dengan menggunakan berbagai
metode. Beberapa metode digabungkan untuk meningkatkan validitasi data, yang
penulis gabungkan dalam penelitian ini adalah: pengamatan terlibat obsevasi
partisipasi; Focus group discussion, wawancara mendalam dengan objek penelitian;
wawancara silang dalam kelompok untuk akurasi dan validasi data; wawancara
silang antar kelompok dan antar individu untuk mengetahui pendapat subjek
penelitian terhadap subjek penelitian lain. Komparasi data juga dilakukan dengan
berbagai literatur, baik buku, jurnal, maupun literatur online melalui website.
Pada penelitian sebuah kelompok, yang dilakukan awal adalah
mengumpulkan informasi dari informan tentang kegiatan-kegiatan PT Bank
Muamalat dalam hal ini kontribusi, kemudian melakukan observasi partisipasi,
dilanjutkan dengan wawancara. Saat meneliti subjek lain, beberapa diskusi lepas
dilakukan terhadap responden diselingi pertanyaan-pertanyaan tentang pengetahuan
dan pandangan mereka tentang pengelolaan dan pengontribusian pembiayaan
mud}a>rabah yang diselenggarakan oleh PT  Bank Muamalat di Kota Palopo.
15A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif, Dasar-Dasar Merancang dan Melakuka Studi
Penelitian Kualitatif ( Cet. I; Jakarta: Dunia Pustaka Jaya dan Pusat Studi Sunda, 2002), h. 175.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka teknik
analisis yang digunakan penelitian ini adalah:
1. Analisis validitas, dan realibilitas, serta komparasi dan deskriptif sebagai
instrumen penelitian
Validitas instrumen penelitian, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Singarimbun adalah validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur,
mampu mengukur sesuatu.16 Validitas instrumen penelitian dapat digolongkan
dalam beberapa jenis, yakni: content validity (validitas  ini), contract validity
(validitas construct), predictitive validity (validitas prediksi). Alat pengukur
penelitian ini menggunakan validitas construk. Construk adalah kerangka dari suatu
konsep, penelitian terbentuk dari konsep tentang faktor-faktor perilaku konsumen.
Sebab, sebuah konsep tersusun dari beberapa komponen. Bila pada uji validitas
instrumen penelitian ditemukan sebuah komponen tersebut tidak konsisten
mendukung sebuah konsep.
Sebagaimana yang telah dikemukakan Singarimbun bahwa pengukur adalah
indeks yang menunjukan sejauhmana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau di-
andalkan. Bila suatu alat pengukur dapat dipakai tiga kali untuk mengukur gejala
yang sama dan hasil yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut
tidak bermasalah. Sedangkan mengukur dengan menggunakan pisau analisis swot
adalah untuk mengetahui apa penyebab terjadinya pembiayaan mud{a>rabah pada PT
Bank Muamalat di Kota Palopo sangat rendah, serta strategi apa yang harus
16Singarimbun Masri, Metodologi Penelitian Survei (Jakarta: LPT3ES, 1989), h. 122.
dilakukan dan bagaimana cara untuk meningkatkan pembiayaan mud{a>rabah
tersebut:.
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan sangat jelas
untuk menjawab rumusan masalah dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang bermacam-macam. Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan melalui
wawancara, dan observasi adalah data mentah yang perlu dicatat secara teliti dan
rinci. Karena banyaknya, untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data dengan merangkum dan mengambil data yang pokok dan yang penting,
dalam hal ini peneliti mengutamakan data yang berkaitan dengan perbankan syariah.
Setelah diredaksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dengan teks
yang naratif atau berupa grafik dan sebagainya, sehingga data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan dan akan semakin mudah dipahami. Semua data yang
telah terkumpul dan di sederhanakan, diformulasikan menjadi kesimpulan yang
berkaitan dengan penelitian. Setelah itu hasil penelitian akan disajikan berupa
penemuan baru dan akan di komparasikan atau dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya.
2. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan
pengumpulan data dan penyajian data sehingga dapat memberikan informasi yang
berguna. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan informasi tentang se-
kumpulan data dan mendapatkan gagasan untuk selanjutnya.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kota Palopo 
1. Sekilas Gambaran Geografis 
Secara geografis Kota Palopo merupakan dataran rendah dengan bentangan 
daerah pesisir pantai kurang lebih 25 km, sekitar 70% dari luas wilayah Kota Palopo. 
Dan sebelah barat adalah merupakan daerah pegunungan dengan ketinggian antara 
400 m, sedangkan dari permukaan laut kurang lebih 25,50% dan terletak pada 
ketinggian sekitar 500-1000 m. 
Geografis Kota Palopo merupakan posisi yang sangat strategis sebagai titik 
pusat jalur transportasi darat, laut dan udara. Transportasi darat Sulawesi, laut trans 
teluk Bone, serta transportasi udara sebelah selatan Kabupaten Luwu. Pada posisi ini 
Kota Palopo menjadi salah satu jalur distribusi barang dari Makassar, Pare-Pare, 
Bone, Siwa, menuju Propinsi Sulawesi Tengah, dan Kabupaten Luwu Utara, Luwu 
Timur, serta jalur laut menuju Propinsi Sulawesi Tenggara. Keberadaan fasilitas 
seperti Bandara Udara Lagaligo yang terletak di Kacamatan Buah kabupaten Luwu 
yang terletak sekitar 25 km dari Kota Palopo, yang secara tidak langsung 
memberikan penguatan terhadap posisi strategi wilayah Kota Palopo sebagai salah 
satu pusat aktivitas ekonomi, sosial dan budaya terhadap wilayah lainnya. Dari 
posisi geografis tersebut peran Kota Palopo: 
a. Secara menyeluruh, Kota Palopo merupakan salah salah satu titik sentral wilayah 
nusantara dan memegang fungsi sebagai gerbang keluar masuknya barang dan 
jasa di kota atau wilayah seperti Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Sulawesi 





b. Wilayah dipandang sebagai pusat wilayah meningkatkan atau mengembangkan 
produksi terutama pada sektor pertanian, perikanan, peternakan, dan perkebunan. 
Secara keseluruhan Kota Palopo ini terdiri dari 4 kecamatan di antaranya: 
1. Kecamatan Wara terdiri dari 10 kelurahan 
2. Kecamatan Wara utara terdiri dari 6 kelurahan 
3. Kecamatan Wara selatan terdiri dari 6 kelurahan 
4. Kecamatan tellu wanua terdiri dari 6 kelurahan 
Penduduk Kota Palopo secara keseluruhan kurang lebih dari 150.000 jiwa. 
Kota Palopo pada dasarnya merupakan masyarakat yang ber adat, dan berbudaya 
serta memiliki sifat saling menghargai, kemajemukan pola hidup perkotaan. 
Berdasarkan agama yang dianut, penduduk Kota Palopo mayoritas beragama Islam. 
2. Gambaran Umum Ekonomi Masyarakat Kota Palopo 
Ekonomi di Kota Palopo berkembang di berbagai bidang berdasarkan data 
kontribusi beberapa tahun terakhir ini, karena adanya pergeseran struktur ekonomi. 
Dimana di bidang pertanian secara menyeluruh mengalami penurunan sekitar tahun 
2009 sampai sekarang mencapai sekitar 30,66%, sehingga kontribusi di bidang 
pertanian pada tahun terakhir ini, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya 
dengan kontribusi kurang lebih 40,00%.
1
 Tetetapi pada bidang lain misalkan, bidang 
perdagangan, hotel dan kuliner, jasa-jasa, keuangan secara universal mengalami 
pertumbuhan setiap tahunnya. Dari ketiga bidang di atas, yang meningkatkan 
kontribusi perekonomian di Kota Palopo. Perkembangan ekonomi Kota Palopo 
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menunjukkan kemajuan yang sangat pesat dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 
60,00% karena adanya investasi di bidang industri yang paling menonjol 
komunikasi. Perkembangannya mencapai rata-rata kontribusi sekitar 16,22%. 
B. Gambaran Umum PT Bank Muamalat Indonesia 
1. Sejarah berdirinya PT Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia adalah bank umum pertama di Indonesia yang 
menerapkan prinsip syariah dalam menjalankan operasionalnya, adapun pendiriannya 
berasal dari ide Majelis Ulama Indonesia dengan tujuan untuk menghilangkan bunga 
bank pada tanggal 18-20 Agustus 1990. Ide pertama ini lebih di per tegas lagi dari 
musyawarah nasional, Majelis Ulama di Indonesia di hotel Sahid tanggal 22-25 
Agustus 1990. Berawal dari amanat musyawarah nasional VI Majelis Ulama 
Indonesia dan di mulainya langkah-langkah untuk mendirikan bank  Islam. 
PT Bank Mumalat berdiri pada tanggal 1 November 1991 berdasarkan akta 
notaris Yudo Paripurno.  PT Bank Muamalat beroperasi pada tahun 1992. Walaupun 
perkembangannya agar terlambat bila dibandingkan negara-negara lainnya, 
perbankan muamalat di Indonesia akan terus berkembang. Dan pada tahun 1992-
1998 hanya ada satu unit PT Bank Muamalat di Indonesia, maka pada tahun 1999 
jumlah bertambah menjadi tiga unit. Pada tahun 2000, Bank Muamalat maupun 
Bank Konvensional yang membuka unit usaha syariah telah meningkat menjadi 6 
unit. 
Sedangkan jumlah BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syariah) sudah mencapai 





Muamalat ini akan terus meningkat seiring dengan masuknya pemain-pemain baru 
sampai sekarang. Pendirian PT Bank Muamalat di Kota Palopo pada bulan oktober 
tahun 2005 di Kota Palopo yang didukung oleh masyarakat dan pemerintah 
setempat. Hingga kini PT Bank Muamalat di Kota Palopo, beroperasi dengan 
nasabah penabung kurang lebih 13000 orang nasabah yang semakin hari semakin 
meningkat.
2
 Pendirian PT Bank Muamalat di Kota Palopo merupakan bagian dari 
upaya pengembangan lembaga keuangan dengan prinsip syariah di Indonesia sebagai 
yang telah digagas oleh Majelis Ulama Indonesia. Kota Palopo merupakan salah 
salah satu Kota besar di Sulawesi Selatan sekaligus pusat Kota Palopo. Penduduk 
mayoritas beragama Islam, sekaligus memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, 
hal ini yang mendasari pendirian Bank Muamalat di Kota Palopo.
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2.Visi Misi PT Bank Muamalat Indonesia 
Visi, menjadi Bank Syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual 
dan dikagumi di pasar rasional. Misi, menjadi lembaga keuangan syariah dunia 
dengan penekanan pada semangat kewirausahawan, keunggulan manajemen, dan 
orentasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai bagi stekeholder.4 
C. Hasil Penelitian 
1. Kontribusi Pembiayaan Mud}a>rabah pada PT Bank Muamalat di Kota Polopo 
Sebagaimana penulis telah kemukakan pada Bab 1 halaman 3-5 tesis ini, 
bahwa penulis lebih memfokuskan penelitian pada kontribusi pembiayaan 
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Nirwana Mandasari, bagian marketing PT Bank Muamalat di Kota Palopo, Wawancara oleh 
penulis di Kota Palopo, 07 Januari 2013. 
3
Hadi Santoso, ketua marketing pembiayaan PT Bank Muamalat di Kota Palopo, Wawancara 
oleh penulis di Kota Palopo 10 Februari 2013. 
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mud}a>rabah. Namun perlu diketahui bahwa yang mengambil pembiayaan mud}a>rabah 
masih sangat rendah hanya 40 orang dibanding dengan pembiayaan murabahah 
kurang lebih dari 400 orang nasabah. Kontribusi pembiayaan mud}a>rabah PT Bank 
Muamalat di Kota Palopo merupakan salah satu produk pembiayaan yang 
menyalurkan dana dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Penyaluran dana ini berasal dari para investor kepada perusahaan yang 
membutuhkan dana tersebut. Kehadiran lembaga inilah yang memfasilitasi arus 
peredaran uang dalam perekonomian, dimana uang dari individu, investor di 
kumpulkan dalam bentuk tabungan sehingga risiko dari pada investor ini berada 
pada lembaga keuangan yang kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk 
pinjaman utang kepada yang membutuhkan.  Dan rata-rata pendapatan 5-10% 
pendapatan yang dihasilkan sebelum mengambil pembiayaan mud}a>rabah pada PT 
Bank Muamalat. Sedangkan sesudah mengambil pembiayaan mud}a>rabah pada PT 
Bank Muamalat sebagai tambahan modal oleh PNS untuk koperasinya, dan setiap 
bulan mendapatkan keuntungan rata-rata 10-25%. Ini adalah merupakan tujuan 
utama dari lembaga penyimpan dana untuk menghasilkan pendapatan. 
Adapun aplikasi pembiayaan mud}a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo, 
melalui pegawai/marketing sebagai pelaksana kontribusi pembiayaan secara rutin 
setiap hari senin, selasa, rabu, kamis, dan jum’at 09.00 terjun ke lapangan mencari 
nasabah sampai 11.30, dengan demikian kontribusi pembiayaan mud}a>rabah PT Bank 
Muamalat masih terbukti menghasilkan pendapatan akan tetapi yang mengambil 





Perlu diketahui bahwa sebelum para marketing turun ke lapangan, manajer 
marketing memberikan arahan/training yang ada kaitannya dengan nasabah dan 
berdoa bersama supaya apa yang dilakukan akan membawa berkah.  
PT Bank Muamalat di Kota Palopo kurang lebih tujuh tahun lamanya 
melaksanakan kegiatan usahnya setiap hari berdasarkan akte notaris. Menunjukkan 
akte notaris tersebut menandakan bahwa PT Bank Muamalat di Kota Palopo sudah 
cukup lama menggeluti kontribusi pembiayaan kepada nasabah untuk kemaslahatan 
dan kesejahteraan umat. Namun sampai sejauh mana aplikasi kontribusi pembiayaan 
mud}a>rabah PT Bank Muamalat dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 
tersebut, penulis akan memaparkan secara detail pada bab ini. 
Dalam fiqh Islam mud}a>rabah merupakan salah satu bentuk kerja sama antara 
rab al-ma>l (investor) dengan seorang pihak kedua (mud}a>rib) yang berfungsih sebagai 
pengelola dalam berdagang. Istilah mud}a>rabah oleh ulama fiqh Hijaz menyebutkan 
dengan kata qirad}.5 Mud}a>rabah berasal dari kata d}arb, berarti memukul atau 
berjalan. Memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memukul 
kakinya dalam menjalankan usaha. Sedangkan secara terminologi, para ulama fiqh 
mendefinisikan mud}a>rabah atau qirad} dengan pemilik modal. Karena merupakan aksi 
atau tindakan nyata maka kontribusi pembiayaan mud}a>rabah mengarahkan pada 
tindakan menggerakkan sehingga kontribusi pembiayaan mud}a>rabah ini lebih 
berorientasi kepada pengembangan masyarakat yang meliputi pendidikan, ekonomi, 
kemasyarakatan lainnya. 
Sedangkan fiqh muamalat dalam pengertiannya mencakup hukum keluarga 
(Ah{wa>l al-Syakhsiyyah). Hukum privat atau perdata sipil (al-qa>nu>n al-madani), dan 
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hukum internasional (al-qa>nu>n Aduali>). Namun, fiqh muamalat dalam pengertian 
kontemporer sudah mempunyai arti khusus dan lebih sempit dibandingkan dengan 
muamalah sebagai bagian dari pengelompokan hukum Islam oleh ulama klasik 
(ibadah dan muamalat). Fiqh muamalat diartikan sebagai peraturan yang 
menyangkut hubungan kebendaan, atau biasa disebut di kalangan ahli hukum positif 
dengan nama hukum privat (al-qa>nu>n al-madani).6 
Ada dua bentuk kerjasama dalam hubungan muamalah menyangkut 
kebendaan dalam Islam yaitu, kerjasama pertanian dan perdagangan. Salah satu 
bentuk kerjasama dalam perdagangan yang dibolehkan dalam Islam adalah 
mud{a>rabah, karena akad tersebut sesuai dengan tujuan adanya syariah (maqas{id al-
Syariah). Mud{a>rabah adalah bentuk kerjasama dalam bisnis yang telah ada sebelum 
Nabi Muhammad Saw, diangkat menjadi Rasul yang kemudian ditetapkan ke 
bolehannya dalam Islam. Ketetapan hukum Islam berkaitan dengan muamalah 
sebagian adalah merupakan penetapan atau penegasan kembali atas praktik-praktik 
yang telah berlangsung di masa sebelum Islam. Karena muamalah tersebut selaras 
dengan prinsip Islam dan mengandung manfaat yang besar salah satunya adalah 
mud{a>rabah. 
Secara istilah, para ulama mengartikan mud{a>rabah dengan redaksi yang 
berbeda, namun substansinya sama, yaitu perjanjian kemitraan atau kerja sama 
antara pemilik modal (s{a>h{ib al-ma>l) dan pengelola modal (mud{a>rib) dengan 
pembagian keuntungan yang telah disepakati bersama. Sedangkan kerugian finansial 
ditanggung oleh pemilik modal pengelola modal tidak menanggung risiko finansial 
                                                 
6
Lihat jurnal, Neneng Nurhasanah, Optimalisasi Peran Mud{a>rabah Salah Satu Aqad 
Kerjasama dalam Mengembangan Ekonomi Syariah yang dikutip dalam Buku Habib Nazir, 





karena dia telah menanggung kerugian lain yaitu berupa tenaga dan waktu (non 
financial), kecuali kalau kerugian tersebut terjadi akibat kecuranga pengelola. 
Prinsip bagi hasil dalam pembiayaan mud{a>rabah berdasarkan pengelolaan 
usahanya dengan filosofi utama kemitraan, dan kebersamaan (sharing), dimana di 
dalamnya terdapat unsur-unsur kepercayaan (amanah), kejujuran dan kesepakatan. 
Penekanan Islam pada kerja sama sebagai suatu konsep utama dalam kehidupan 
ekonomi yang telah menimbulkan keyakinan bahwa pembagian laba peran serta 
alternatif dasar bagi sistem keuangan syariah dan investasi lainnya dalam kerangka 
Islam. 
Selain itu, mud{a>rabah terkandung prinsip kehati-hatian (prudential principle) 
yaitu suatu prinsip yang menegaskan bahwa kegiatan usaha yang dijalankan oleh 
pihak mud{a>rib, maupun penyerahan modal dari s{a>h{ib al-ma>l harus dilakukan sangat 
hati-hati dan mengikuti segala ketentuan yang memikat perjanjian mud{a>rabah 
tersebut. Saat ini mud{a>rabah tidak hanya dipraktikkan antar individu yang bekerja 
sama, akan tetapi diimplementasikan juga antar individu dan lembaga, atau antar 
lembaga, seperti yang terjadi di lembaga syariah, misalnya diperbankan syariah, 
asuransi syariah, dan lain-lain. Di lembaga keuangan syariah, seperti perbankan 
syariah misalnya, perjanjian mud{a>rabah telah diperluas menjadi tiga pihak, yaitu 
para nasabah yang menyimpan dana (deposito) sebagai s{a>h{ib al-ma>l bank sebagai 
agent arrenger  yang berfungsi sebagi intermediary dan pengusaha sebagai mud{a>rib 
yang membutuhkan dana. 
Mud{a>rabah saat ini sebagai wahana utama dalam lembaga keuangan syariah 
untuk memobilisasi dana masyarakat dan untuk menyediakan berbagai fasilitas, 





sharing principle merupakan salah alternatif yang tepat bagi lembaga keuangan 
syariah yang menghindari sistem bunga (interest free) yang oleh sebagian ulama 
dianggap sama dengan riba yang diharamkan. Dalam prakteknya sekarang, 
mud{a>rabah mengalami perubahan dan pengembangan (modifikasi). Hal ini terjadi, 
karena adanya perubahan sosial dan perkembangan zaman. untuk itu, Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah merumuskan kaedah berikut: ‚Tagayyuru al-Fatwa> wa Ikhtila>afuha 
Bitagayyuri al-Azminah wa al-Amkinah wa al-Ah{wa>l wa al-Niyyah wa al-‘Awa>’id‛. 
Berubah dan berbedanya fatwa sesuai dengan perubahan tempat, zaman, perubahan 
sosial, niat dan adat kebiasaan‛.7 
Faktor tempat, zaman, kondisi sosial, niat, dan adat kebiasan yang amat 
berpengaruh bagi para mujtahid dalam menetapkan suatu hukum dalam bidang 
muamalah. Dalam menetapkan hukum dalam suatu persoalan muamalah karena 
perubahan sosial yang disebabkan kelima faktor di atas yang dijadikan acuannya 
adalah tercapainya maqa>s{id al-syariah (tujuan yang hendak dicapai dalam 
mensyariatkan suatu hukum, sesuai dengan kehendak syara’). Atas dasar itu, 
maqashid al-syari’ah-lah yang menjadi ukuran keabsahan suatu aqad/transaksi 
muamalah. 
Mud{a>rabah saat ini dapat disesuaikan dengan kondisi sosial dan kebutuhan 
masyarakat dalam meningkatkan kehidupan ekonominya selama tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip dan tujuan syariah itu sendiri. Sehingga mud{a>rabah dapat 
berperan dalam pengembangan pendapatan  yang berdasarkan syariah. 
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Demikian dalam implementasinya dalam lembaga syariah seperti perbankan 
syariah, peran mud{a>rabah dalam perkembangan ekonomi syariah belum optimal 
dilakukan hal ini, terlihat adanya produk-produk perbankkan lain yang lebih banyak 
diminati nasabah selain mud{a>rabah seperti mura>bah{ah, gadai (rahn), dan hiwa>lah. 
Hal ini dapat dipahami, karena masih banyak kendala-kendala yang harus dihadapi 
untuk mengoptimalkan aqad mud{a>rabah di lembaga keuangan syariah. 
Mud}a>rabah merupakan salah satu produk pembiayaan. Metode berarti cara yang 
telah diataur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud. Metode 
mud}a>rabah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan secara individual maupun 
secara kelembagaan. Oleh karena itu metode mud}ar>abah memerlukan pendekatan 
terhadap unsur-unsur (subjek mud}a>rabah, objek mud}a>rabah, metode mud}a>rabah) agar 
pembiayaan mud}a>rabah benar-benar terarah dan menjadi efektif. 
Dengan demikian pembahasan kontribusi pembiayaan mud}a>rabah PT Bank 
Muamalat di Kota Palopo ditinjau dari pelaksanaannya menurut penulis sudah 
efektif berdasarkan tabel berikut; 
Tabel I. Kondisi Jumlah Pendapatan Responden Perbulannya pada PT Bank 

















1 140.000.000 175.000.000 35.000.000 25% 





3 140.000.000 175.000.000   
4 140.000.000 175.000.000   
5 140.000.000 175.000.000   
6 140.000.000 175.000.000   
7 140.000.000 175.000.000   
8 140.000.000 175.000.000   
9 140.000.000 175.000.000   
10 140.000.000 175.000.000   
11 140.000.000 175.000.000   
12 140.000.000 175.000.000   
13 140.000.000 175.000.000   
14 140.000.000 175.000.000   
15 140.000.000 175.000.000   
16 140.000.000 175.000.000   
17 140.000.000 175.000.000   
18 140.000.000 175.000.000   
19 250.000.000 313.000.000 63.000.000 25.2% 
20 250.000.000 313.000.000   
21 250.000.000 313.000.000   
22 250.000.000 313.000.000   
23 250.000.000 313.000.000   
24 250.000.000 313.000.000   
25 250.000.000 313.000.000   





27 250.000.000 313.000.000   
28 250.000.000 313.000.000   
29 250.000.000 313.000.000   
30 250.000.000 313.000.000   
31 250.000.000 313.000.000   
32 250.000.000 313.000.000   
33 250.000.000 313.000.000   
34 250.000.000 313.000.000   
35 250.000.000 313.000.000   
36 250.000.000 313.000.000   
37 250.000.000 313.000.000   
38 250.000.000 313.000.000   
39 250.000.000 313.000.000   
40 250.000.000 313.000.000   
Jumlah 8.020.000.000 10.036.000.000 98.000.000 50,2% 
Sumber: Data Primer diolah, 2013 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa pembiayaan mud}a>rabah PT Bank 
Muamalat rata-rata meningkat dari 10% sampai 25%. Jadi pembiayaan tersebut 
bertambah setiap bulannya rata-rata 15%. Perubahan–perubahan jumlah angkah baik 
jumlah sebelum pengambilan maupun sesudah pembiayaan mud}a>rabah tersebut 
setelah melakukan pendekatan deskriptif, untuk lebih jelas pengembangannya dapat 
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= 25,2% 
Sejalan dengan meningkatnya tuntunan dunia bisnis tersebut menginginkan 
pelayanan yang terpadu untuk berbagai jenis produk, maka pembiayaan mud{a>rabah 
yang ada PT Bank Muamalat di Kota Palopo melakukan kegiatan operasional. 
Produk penyaluran pembiayaan, produk penghimpunan dana, dan produk jasa 
layanan kepada nasabah. 
a. Produk penyaluran dana kepada masyarakat. 
Untuk menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat PT Bank Muamalat 
yang diteliti memberikan produk pembiayaan dalam rangka meningkatkan taraf 
ekonomi masyarakat dengan jenis pembiayaan sebagai berikut: 
1. Al-Mud{a>rabah 
Pembiayaan al-mud{a>rabah adalah pembiayaan kerja sama antara lembaga 
keungan atau s{a>h{ib al-ma>l atau pemilik dana dan nasabah sebagai mud{a>rib 
(pelaksana usaha). Proyek atau usaha tersebut adalah suatu usaha yang produktif dan 
sesuai al-Qur’an dan hadis. Pembagian hasil keuntungan dari proyek atau usaha yang 






Pembiayaan al-Musyarakah adalah suatu bentuk kerja sama perkongsian dana 
yang dilakukan oleh dua orang anggota atau lebih dalam suatu usaha yang dijalankan 
oleh pelaksana usaha, dimana pembagian keuntungan dibagikan sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Pelaksanaan usaha itu boleh dilaksanakan oleh salah satu dari 
anggota yang mempunyai dana atau boleh juga pihak lain yang disepakati bersama. 
Dalam pembiayaan ini biasa juga diistilahkan bayar-bayar angsuran yang dilakukan 
oleh lembaga-lembaga keuangan syariah dari segi waktu sangat bervariasi, mula dari 
1 bulan sampai 12 bulan. 
3. Al-Qard{ al- H{asan  
Yang dimaksud al-Qard{ al-H{asan yaitu suatu bentuk perjanjian penyaluran 
dana pembiayaan dari lembaga keuangan (BMT) kepada nasabah, pinjaman tersebut 
dikembalikan dengan jumlah yang sama (sebesar pinjaman). Pengembalian di-
tentukan dalam jangka waktu tertentu atau sesuai kesepakatan bersama, pem-
bayaran biasa dilakukan secara angsuran ataupun tunai. Untuk mengetahui jumlah  
nasabah dan pembiayaan yang disalurkan oleh BMT kepada nasabah untuk data. 
4. Mura>bah{ah  
Yang dimaksud mura>bah{ah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan 
harga perolehan dan keuntungan atau (margin) yang disepakati oleh penjual dan 
pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk murabahah yang ditentukan berapa 
keuntungan yang diinginkan. Misalkan, seseorang membeli barang dan kemudian 
menjualnya kembali dengan keuntungan tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut 
dinyatakan dalam nominal rupiah tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga 






Untuk mengetahui jumlah produk penyaluran dana baik dalam bentuk 
tabungan mud{a>rabah, mura>bah{ah, qard{ al-h{asan, ija>rah. dapat dilihat pada tabel-
tabel berikut: 





Jumlah Pembiayaan           
(Rp-) 
% 
1. Mura>bah{ah Kurang lebih 
400 orang 
Rp. 40.000.000.000       
rata-rata ambil 
Rp 100 Juta 
50,60% 
2. Al-Mud{a>rabah Kurang lebih 
dari 40 orang 
Rp. 5.600.000.000        
Rata-Rata Ambil  
Rp.140 Juta 
40,40% 
3. Al-Ija>rah _ - - 
4. Al-Qard{ Hasan _ - - 
 Jumlah 440 Rp. 45.600.000.000     100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2013 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa pembiayaan yang banyak disalurkan 
dari masing-masing pembiayaan PT Bank Muamalat di Kota Palopo adalah sebagai 
berikut: 
a. Pembiayaan mud{a>rabah  di Kota Palopo 40,40 % 
b. Sedangkan pembiayaan mura>bah{ah  50,60% 
Pembiayaan mud}a>rabah tersebut dapat dilihat sebagai pembiayaan 
tertingginya kedua setelah murabahah adalah 40,40%, dari pihak s{a>h{ib al-ma>l 
mempercayakan kepada mud{a>rib sebagai pengelola dan bank sebagai perantara 





membiayai atau membelikan kebutuhan investasi nasabah yang kemudian di-
transaksikan atau dengan dijual kepadanya dengan harga dan keuntungan yang 
diketahui dan disepakati bersama, pembayaran akan dilakukan secara tertunda 
dengan sekaligus, ataupun dengan cara angsur atau cicil dalam jangka waktu 
tertentu. 
5.  Produk Penghimpunan Dana Masyarakat  
Perhimpunan dana di PT Bank Muamalat dapat berbentuk giro, tabungan dan 
deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana 
masyarakat adalah prinsip wadi’ah dan mud{a>rabah. Dalam bidang pengerahan dana 
masyarakat sebagai sumber dana bank terdiri dari: 
a. Prinsip Wadi’ah  yang dterapkan adalah wadi’ah yad d{ama>n yang di terapkan 
pada rekening giro. Wadi’ah d{ama>n berbeda dengan wadi’ah amanah. Dalam 
wadi’ah ama>n, pada prinsipnya harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang 
dititipi. Sedangkan dalam hal wadi’ah d{ama>n, pihak yang di titip (PT Bank 
Muamalat) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sehingga ia boleh me-
manfaatkan harta titipan tersebut. 
b. Keuntungan dan kerugian dari penyaluran dana atau menjadi hak milik atau 
ditanggung bank, sedangkan pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak 
menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik 
dana sebagai suatu insentif untuk menarik dana masyarakat tetapi tidak bole di 
per janjikan di depan. 
c. Bank Muamalat membuat akad pembukaan rekening yang isinya mencakup izin 





bertentangan dengan prinsip syariah. Khusus bagi pemilik rekening giro, bank 
muamalat memberikan buku cek, bilyet giro dan debit card. 
d. Terhadap pembukuan rekening ini Bank Muamalat memberikan pengganti biaya 
administrasi untuk sekedar menutupi biaya yang benar-benar terjadi. 
e. Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening giro dan tabungan 
tetap berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah:  
a. Prinsip Mud{a>rabah  
Dalam mengaplikasikan prinsip mud{a>rabah, penyimpan atau deposan 
bertindak sebagai s{a>h{ib al-ma>l (pemilik modal) dan bank sebagi perantara mud{a>rib 
(pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan mura>bah{ah atau ijarah 
seperti yang telah dijelaskan terdahulu. Dapat pula dana tersebut digunakan bank 
untuk melakukan mud{a>rabah kedua. Hasil usaha ini dapat dibagi hasilkan 
berdasarkan nisbah yang disepakati. Dalam hal bank menggunakannya untuk 
melakukan mud{a>rabah kedua, maka bank bertanggung jawab penuh atas kejadian 
yang terjadi. 
Rukun mud{a>rabah terpenuhi sempurna (ada mud{a>rib, bank sebagai perantara, 
ada pemilik dana atau s{a>h{ib al-ma>l, ada usaha yang dibagi hasilkan, ada nisbah, dan 
ada ija>b qabu>l). Prinsip mud{a>rabah ini diaplikasikan pada produk tabungan berjangka 
dan deposito. Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan dana, 
prinsip mud{a>rabah terdiri dari dua yaitu: 
a) Mud{a>rabah Mutlaqah 
Dalam mud{a>rabah mutlaqah (URIA), tidak ada pembatas bank dalam meng-
gunakan dana yang dihimpun. Nasabah tidak memberikan persyaratan apa pun 





menetapkan penggunaan akad-akad tertentu, ataupun mensyaratkan dananya di-
peruntukkan bagi nasabah tertentu. Jadi, bank memiliki kebebasan penuh untuk 
menyalurkan dana URIA ini ke bisnis manapun diperkirakan menguntungkan. Dari 
penerapan mud{a>rabah mutlaqah ini dikembangkan produk tabungan dan deposito, 
sehingga terdapat dua jenis penghimpunan dana, yaitu tabungan mud{a>rabah dan 
deposito mud{a>rabah. Ketentuan umum produk ini adalah: 
1. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan tata 
cara pemberitahuan keuntungan atau pembagian keuntungan secara resiko 
yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan dana. Apabila sudah tercapai 
kesepakatan, maka hal tersebut harus dicantumkan dalam akad. 
2. Untuk tabungan mud{a>rabah, bank dapat memberikan buku tabungan sebagai 
bukti penyimpanan, serta kartu ATM atau alat penarikan lainnya kepada 
penabung. Untuk deposito mud{a>rabah, bank wajib memberikan sertifikat atau 
tanda penyimpanan deposito kepada deposan. 
3. Tabungan mud{a>rabah dapat diambil setiap saat oleh penabung sesuai 
perjanjian yang telah disepakati. Deposito yang diperjanjian yang disepakati, 
namun tidak diperkenankan mengalami saldo negatif. 
4. Deposito mud{a>rabah hanya bisa dicairkan sesuai dengan jangka waktu yang 
telah disepakati. Deposito yang diperpanjang, setelah jatu tempo akan di-
perlakukan sama seperti deposito baru, tetetapi pada akad sudah dicantumkan 
perpanjangan otomatis maka tidak perlu dibuat akad baru. 
Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan tabungan dan deposito tetap 
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 





Mud{a>rabah RIA ini ada jenis, yaitu: 
1. Mud{a>rabah Muqayyadah on Balance sheet 
Jenis mud}a>rabah ini merupakan simpanan khusus dimana pemilik dana dapat 
menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh bank. Misalkan di 
syariah kan digunakan untuk bisnis tertentu, atau disyaratkan untuk akad tertentu, 
atau disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu. Karakteristik jenis simpanan ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Pemilik dana wajib menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus diikuti oleh 
bank dan wajib membuat akad yang mengatur persyaratan penyaluran dana 
simpanan khusus. 
b. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan tata cara 
pemberitahuan keuntungan dan pembagian keuntungan dan resiko yang dapat 
ditimbulkan dari penyimpanan dana. Apabila telah tercapai kesepakatan, maka 
hal tersebut harus dicantumkan dalam akad. 
c. Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti simpanan khusus. Bank 
wajib memisahkan dana ini dari rekening lainnya. 
d. Untuk deposito mud{a>rabah, bank wajib memberikan sertifikat atau tanda 
penyimpanan (bilyet) deposito kepada deposan. 
2. Mud{a>rabah Muqayyadah of Bance sheet 
Jenis mud{a>rabah ini merupakan penyaluran dana mud{a>rabah langsung kepada 
pelaksana usahanya, dimana bank bertindak sebagai perantara yang mempertemukan 





syarat tertentu yang dapat dipatuhi oleh bank dalam mencari bisnis (pelaksana 
usaha). Karakteristik jenis simpanan ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti simpanan khusus. Bank 
wajib memisahkan dana dari rekening lainnya. Simpanan khusus dicatat pada pos 
tersendiri dalam rekening administratif. 
b. Dana simpanan khusus harus disalurkan secara langsung kepada pihak yang 
diamanatkan oleh pemilik dana. 
c. Bank menerima komisi atau bagi hasil sebagai perantara jasa mempertemukan 
kedua belah pihak. Sedangkan antara pemilik dana dan pelaksana usaha berlaku 
nisbah bagi hasil. 
c) Mud}a>rabah  musytarakah adalah bentuk mud}a>rabah di mana pengelola dana 
menyertakan modal atau dananya dalam kerja sama investasi. Mekanisme 
transaksi Mud}a>rabah yang dilakukan oleh oleh bank syariah bila diasumsikan 
sebagai shahibul mal dan nasabah sebagai mud}a>rib adalah jumlah modal yang 
diserahkan kepada nasabah selaku pengelola usaha harus secara tunai, dapat 
berupa uang atau barang yang nilainya dinyatakan dengan satuan uang bank. 
Hasil pengelolaan modal pembiayaan Mud}a>rabah dapat dihitung dengan cara: 
Pendapatan usaha kurang Keuntungan usaha. Hasil usaha dibagi sesuai dengan 
kesepakatan akad, tiap bulan atau waktu yang telah disepakati. Bank akan 
menanggung semua kerugian kecuali kelalaian atau kecurangan dari pengelola. 
Dan bank berhak melakukan pengawasan pada usaha namun tidak berhak 






Contoh skema pembiayaan mud{a>rabah dan bank sebagai perantara 
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1. Akad Pelengkap 
Seperti yang telah terjadi pada penyaluran dana, maka dalam pelaksanaan 
penghimpunan dana, biasanya diperlukan juga akad pelengkap. Akad pelengkap ini 
juga tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, namun ditujukan untuk mem-
permudah pelaksana pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan untuk mencari 
keuntungan, dalam akad pelengkap ini bank dibolehkan untuk meminta pengganti 
biaya-biaya dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. Besarnya pengganti biaya ini 
sekedar untuk menutupi biaya yang benar-benar timbul. Salah satu akad pelengkap 
yang dapat dipakai untuk penghimpunan dana adalah akad waka>lah. Waka>lah dalam 
akad perbankan terjadi apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk 
mewakili dirinya untuk melakukan pekerjaan jasa tertentu, incase dan transfer uang 
ke bank lainnya. 
2. Tabungan Umat  
Tabungan umat merupakan jenis investasi tabungan yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat, jenis tabungan ini diperuntukkan bagi nasabah atau 
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masyarakat yang ada di Kota Palopo khusus dan masyarakat muslim pada umunya. 
Dari asumsi tersebut pihak Bank Muamalat menyarankan keapada nasabah juga 
perputaran uang selalu beredar pada lembaga keuangan tersebut, sehingga tercipta 
upaya membangun ekonomi umat. 
3. Tabungan Haji  
Merupakan jenis investasi yang bertujuan mewujudkan niat suci menunaikan 
ibadah haji. Tabungan ini membantu nasabah untuk merencanakan ibadah haji 
dengan kemampuan keuangan dan waktu pelaksanaan yang diinginkan. Pada sistem 
tabungan haji yang diteliti, memberikan berbagai fasilitas misalkan, pelaksanaan 
ibadah haji tetap terjamin dan kesempatan umrah dapat diperoleh dengan menjadi 
peserta tabungan haji di PT Bank Muamalat di Kota Palopo. Untuk mengetahui 
jumlah penabung baik dalam bentuk tabungan wadi’ah, mud{a>rabah, tabungan umat, 
tabungan haji di PT Bank Muamalat pada bulan Januari 2013 dapat dilihat pada 
tabel-tabel berikut: 
Tabel 3. Penabung PT Bank Muamalat di Kota Palopo 
No. Jenis Tabungan Jumlah Nasabah persentase 
1. Tabungan Wadi’ah 4.500 Orang 35,00% 
2. Tabungan Mud{a>rabah 650  Orang 05,00% 
3. Tabungan Umat 4.120  Orang 40,00% 
4. Tabungan Haji 2.060 Orang 20,00% 
 Jumlah 13.000 Orang 100,00% 





Dari tabel tersebut, tampak bahwa jenis tabungan yang tertinggi jumlah 
nasabahnya adalah tabungan umat kurang lebih dari 40,00%, tabungan wadi’ah 
35,00%, tabungan Haji 2,0% serta tabungan mud{a>rabah 05,00%. 
a. Produk  Jasa layanan  
  Produk ini merupakan produk bank dalam bentuk jasa di dalam perbankan 
yang sesuai dengan syariah Islam dan hampir sama produk ija>rah (sewa) misalkan: 
1. Kafa>lah  
Kafa>lah merupakan transaksi yang menggabungkan dua tanggungan (beban) 
untuk memenuhi kewajiban baik berupa utang, uang, barang, pekerjaan, maupun 
badan. Dan kafa>lah juga bisa disebut sebagai jaminan muka. Misalkan keharusan 
bagi sikafiil untuk menghadirkan orang yang ia tanggung kepada orang yang ia 
janjikan tanggungan (makful lahu/ atau orang berpiutang). 
2. Hiwa>lah      
Yang dimaksud hiwa>lah adalah pengalihan kewajiban membayar utang dari 
beban pihak pertama kepada pihak lain yang ber utang kepadanya atas dasar saling 
mempercayai.  
3. Rahn     
Rahn adalah menjadikan barang berharga sebagai jaminan utang. Dengan 
begitu jaminan tersebut berkaitan erat dengan utang piutang dan timbul dari 
padanya, karena pemberian utang sebenarnya suatu tindakan kebajikan untuk 
menolong orang yang sedang dalam keadaan terpaksa dan tidak mempunyai uang 
dalam keadaan kontan. 
 Dari ketiga produk PT Bank Muamalat tersebut dapat di simpulkan bahwa 





2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontribusi Pembiayaan Mud}a>rabah PT Bank 
Muamalat dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Kota Palopo  
Berdasarkan konsep yang telah peneliti paparkan pada bab II h. 20-29 bahwa 
untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kontribusi pembiayaan 
mud}a>rabah dan solusi permasalahan efektivitas implementasi pembiayaan 
mud}a>rabah dalam meningkatkan pendapatan masyarakat adalah sebagai alternatif 
solusiton untuk memberikan jalan keluar yang harus ditempuh dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat di Kota Palopo. Adapun faktot-faktor yang dimaksud 
sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kontribusi pembiayaan mud}a>rabah  
1) faktor internal yaitu: 1. Faktor  kebudayaan yang terdiri dari budaya dan sub-
sub sosial, 2. Faktor-faktor sosial yang terdiri dari kelompok, peranan keluarga 
dalam masyarakat dan status sosial, 3. Faktor-faktor pribadi yaitu umur, 
pekerjaan, situasi, gaya hidup, kepribadian dan konsep hidup, 4. Faktor-faktor 
psikologis yang terdiri dari motifasi, persepsi dan belajar. 
2) Faktor eksternal yaitu: 1. Lingkungan sosial, 2. Kurangnya pengetahuan 
tentang pembiayaan mud}a>rabah pada PT Bank muamalat. 
3) Faktor-faktor pemasaran pembiayaan mud}arabah pada PT Bank Muamalat dari 
bentuk syariah untuk mendapatkan dan memperluas pasarnya dengan 
mendapatkan jumlah nasabah yang terus meningkat diantaranya: 1. Bagi hasil 
(nasabah) yaitu perhitungan bagi hasil misalkan, seorang nasabah investor 
ingin berinvestasi sebesar 10 milyar, dan disepakati bagi hasil antara s}a>h}ib al-
ma>l (investor) dan mud}a>rib (pelaksana uasaha) serta PT Bank Muamalat 
sebagai perantara usaha sebesar 35:65, 2. Pemasaran merupakan suatu proses 





butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta mempertukarkan 
produk nilai dengan pihak lain. Dari definisi tersebut dapat diuraikan bahwa 
pemasaran merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan para 
nasabahnya terhadap produk dan jasa, untuk mengetahui kebutuhan dan 
keinginan konsumen, maka setiap bank atau perusahaan perlu melakukan riset 
pemasaran, karena dengan melakukan riset ini dapat diketahui keinginan dan 
kebutuhan konsumen yang sebenarnya. Dan promosi merupakan kegiatan 
marketing mix yang terakhir, dalam kegiatan ini setiap bank berusaha untuk 
mempromosikan seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik langsung 
maupun tidak langsung. Karena tanpa promosi jangan diharapkan nasabah 
dapat mengenal bank. Oleh karena itu, promosi merupakan sarana paling 
ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan 
promosi bank adalah menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan 
dan berusaha menarik calon nasabah yang baru. 
b. Faktor pendukung 
Faktor-faktor pendukung penelitian dalam meningkatkan kontribusi 
pembiayaan mud}a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Masyarakat muslim di Kota Palopo kurang lebih 70%. 
2) Kota palopo merupakan salah satu penghasil perekonomian terbanyak di 
sulawesi selatan. 
3) Secara spesifik, mitra PT Bank Muamalat di Kota Palopo ternya tidak hanya 





Berdasarkan uraian faktor pendukung tersebut, peneliti dalam hal ini sebagai 
partisipan dalam mengontribusikan pembiayaan mud}a>rabah kepada nasabah yang 
membutuhkannya. Sebelum menggunakan pendekatan sosiologi (menarik simpatik) 
nasabah di lapangan dari 40 orang nasabah dan sesudah masih tetap 40 orang. 
3. Upaya  Kontribusi Pembiayaan Mud{a>rabah PT Bank Muamalat dalam Meningkatkan 
Pendapatan Masyarakat di Kota Palopo  
Melihat dari segi implementasi pengembangan kontribusi pembiayaan 
mud{a>rabah PT Bank Muamalat dalam meningkatkan masyarakat di Kota Palopo 
masih sangat rendah terbukti pada saat penulis mengadakan survei di lapangan 
mengenai produk dan layanan, tentang halal dan rasa aman, penyaluran dan 
persyaratan pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopa.  
Untuk mengetahui pendapat responden terhadap sistem penyaluran dana 
pembiayaan mud{a>rabah, baik berupa pelayanan, produk dan sistem operasionalnya, 
peneliti memberikan pertanyaan yang sama terhadap 40 nasabah yang mengambil 
pembiayaan mud{a>rabah dan termasuk pegawai PT Bank Muamalat yang mengambil 
pembiayaan mud{a>rabah.  
a. Alasan Responden Mengenai Produk dan Layanan Pembiayaan Mud{a>rabah 
Untuk mengetahui populasi yang dijadikan sampel. Peneliti menggunakan 
sampling sistematis karena, pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota 
populasi yang telah diberi nomor urut. Misalkan anggota populasi terdiri dari 40 
orang. Dari semua anggota diberi nomor urut, yaitu nomor 1-40. Dan pengambilan 
sampel dapat dengan nomor ganjil saja, genap saja, atau kelipatan dari bilangan 
tertentu, misalkan kelipatan dari bilangan lima. Dan penulis mengambil sampel 





Dari 40 responden nasabah PT Bank Muamalat, 15 orang (sekitar 35,00%)  
menyatakan YA (bagus) dan yang menyatakan kurang yakin 12 orang (sekitar 
30,00%) terhadap produk dan layanan pembiayaan mud{a>rabah, 8 orang (sekitar 
20,00%) menyatakan ragu, dan yang menyatakan tidak  bagus 5 orang (15,00%). 
Tabel 4. Nasabah PT Bank Muamalat, menyatakan: 
No Alternatif Jawaban Frekuensi persentase 
1 Yakin 15 orang 35,00% 
2 Kurang yakin 12 orang 30,00% 
3 Ragu-ragu 8 orang 20,00% 
4 Tidak bagus 5 orang 15,00% 
 Jumlah 40 orang 100,00% 
Berdasarkan pernyataan tersebut, jelaslah bahwa responden menilai produk 
dan layanan lebih menarik pada pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat. 
Selanjutnya untuk melihat respon nasabah terhadap besarnya minat nasabah untuk 
mengambil dana pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat, akibat menariknya 
dari segi layanan dapat dilihat dari hasil wawancara dari pernyataan tersebut. 
b. Alasan Responden tentang Halal dan Rasa Aman 
Data menunjukkan bahwa dari 40 responden PT> Bank Muamalat, 21 orang 
(45,00%) menyatakan Yakin terhadap kehalalan dan rasa aman menjadi nasabah PT 





(15,00%), serta yang menyatakan tidak 3 orang (10,00%). Informasi ini terangkum 
dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Nasabah PT Bank Muamalat: 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Per % 
1. Yakin 21 orang 50,00% 
2. Kurang yakin 9 orang 25,00% 
3. Ragu-ragu 7 orang 15,00% 
4. Tidak 3 orang 10,00% 
 Jumlah 40 orang 100,00% 
Sumber: Data Primer diolah, 2013 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilihat bahwa secara substansial, 
peran PT Bank Muamalat di Kota Palopo sangat membantu dalam meningkatkan 
pengembangan ekonomi umat dari kalangan menengah keatas. Karena PT Bank 
Muamalat hanya memberikan pembiayaan mud{a>rabah pada Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) saja, dengan alasan bahwa masyarakat kecil ditakutkan tidak bisa 
mengembalikan uang pembiayaan yang diambilnya. 
c. Penyaluran Pembiayaan Mud{a>rabah dan Persyaratannya 
Adapun penyaluaran pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota 
Palopo adalah PT Bank Muamalat dalam mengoperasionalkan produknya meliputi 
menghimpun dana, penyaluran dana pembiayaan, dan pelayanan jasa. Mengamati 
tiga macam produk itu, saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, terutama 





yang disalurkan kepada nasabah atau pemohon pembiayaan, setelah dianalisa 
usahanya dan dianggap layak, tentu dapat mengembangkan usaha dan membuka 
lowongan kerja-kerja yang dapat meningkatkan pendapatan, baik kepada pengusaha 
itu, kepada tenaga kerjanya maupun kepada pemilik dana. Dari 40 responden 17 
orang kurang lebih (40,00%) yang mengatakan bagus, yang menyatakan kurang 
bagus 5 orang (15,00%), dan yang menyatakan ragu-ragu 3 orang (10,00%), serta 
yang mengatakan tidak bagus 15 orang (35,00%). 
Tabel 6. Penyaluaran Pembiayaan Mud{a>rabah PT Bank Muamalat: 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Per % 
1. Bagus 17 orang 40,00% 
2. Kurang bagus 5 orang 15,00% 
3. Ragu-ragu 3 orang 10,00% 
4. Tidak 15 orang 35,00% 
 Jumlah 40 orang 100,00% 
Sumber: Data Primer diolah, 2013 
Hasil yang ditemukan oleh peneliti dari 40 responden yang mengambil 
pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat dalam hal pengembangan usaha setelah 
memperoleh dana pembiayaan, yaitu: 
1. 6,5% usahanya meningkat rata-rata lebih 10% setiap bulannya 
2. 3,0% usaha kurang meningkat rata-rata 7% 





Rata-rata meningkat sekitar 10% setiap bulannya, adalah nasabah yang 
memperoleh pembiayaan antara Rp 100.000.000-Rp 140.000.000 dengan usaha 
koperasi, bahkan pada sektor usaha ini ada yang mendapat keuntungan 10%-25% 
pada bulan-bulan tertentu. Responden dalam menjalankan usahanya kebanyakan 
bersentuhan dengan praktek ekonomi ribawi, sehingga sering muncul kewas-wasan 
dalam dirinya. Sedangkan setelah mendapatkan intervensi dari pembiayaan 
mud{a>rabah PT Bank Muamalat di Kota Palopo, mereka sudah merasa tenang karena 
bersentuhan dengan ekonomi yang praktiknya bernuansa syariah. 
Pengembangan ekonomi umat yang mengambil pembiayaan mud{a>rabah di 
Kota Palopo dapat dilihat hasil penelitian, pada tabel 7.  sebagai berikut: 
 





31 orang  Rp 140.000.000 Rp 154.000.000 95% 
9 orang Rp 140.000.000 Rp 140.330.000 5 % 
_ _ _ _ 
Sumber: data primer diolah,  2013 
Berdasarkan uraian tersebut, penyaluran pembiayaan mud{a>rabah pada PT 
Bank Muamalat sangat mempengaruhi pengembangan ekonomi umat di Kota 
Palopo, dengan membuka lowongan kerja bagi masyarakat. Pengembangan ekonomi 
umat meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengembangkan usaha menengah ke atas karena pembiayaan mud{a>rabah yang ada PT 
Bank Muamalat di Kota Palopo hanya diperuntukkan kepada Pegawai Negri Sipil 





Sedangkan masyarakat kecil ditakutkan tidak dapat membayar pembiayaan yang 
disalurkan kepadanya. 
2. Mengurangi praktik ribawi. 
3. Membuka jaringan fee dan pemberian bonus melalui pelayanan jasa. 
4. Memberi nilai tambah bagi penabung melalui nisbah bagi hasil. 
Adapun upaya dalam meningkatkan kontribusi pembiayaan mud}a>rabah PT 
Bank Muamalat di Kota Palopo ada beberapa hal yaitu penguatan kelembagaan, 
pengembangan produk syariah, peningkatan peran pemerintah penguatan kerangka 
hukum pembinaan SDM, dan penguatan pengawas bersama. Dewan pengawas 
syariah (DPS) dan dewan syariah nasiona (DSN) khususnya implementasi produk 




















1. Kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat di Kota Palopo. Perlu diketahui bahwa, yang
mengambil pembiayaan mud}a>rabah masih sangat rendah kurang lebih dari 40
orang dibanding dengan pembiayaan murabahah kurang lebih dari 400 orang
nasabah. Kontribusi pembiayaan mud}a>rabah PT Bank Muamalat di Kota
Palopo merupakan salah satu produk pembiayaan yang menyalurkan dana
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Dan rata-rata pendapatan 5-10%
yang dihasilkan sebelum mengambil pembiayaan mud}a>rabah pada PT Bank
Muamalat. sedangkan sesudah mengambil pembiayaan mud}a>rabah pada PT
Bank Muamalat sebagai tambahan modal PNS untuk koperasinya, dan setiap
bulan mendapatkan keuntungan rata-rata 10-25%. Dan ini merupakan tujuan
utama dari lembaga penyimpan dana untuk menghasilkan pendapatan.
2. faktor internal yaitu: 1. Faktor  kebudayaan yang terdiri dari budaya dan sub-
sub sosial, 2. Faktor-faktor sosial yang terdiri dari kelompok, peranan keluarga
dalam masyarakat dan status sosial, 3. Faktor-faktor pribadi yaitu umur,
pekerjaan, situasi, gaya hidup, kepribadian dan konsep hidup, 4. Faktor-faktor
psikologis yang terdiri dari motifasi, persepsi dan belajar. Faktor eksternal
yaitu: 1. Lingkungan sosial, 2. Kurangnya pengetahuan tentang pembiayaan
mud}a>rabah pada PT Bank muamalat. Faktor-faktor pemasaran pembiayaan
mud}arabah pada PT Bank Muamalat dari bentuk syariah untuk mendapatkan
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dan memperluas pasarnya dengan mendapatkan jumlah nasabah yang terus
meningkat diantaranya, bagi hasil dan pemasaran.``
3. Ada beberapa upaya dalam meningkatkan kontribusi pembiayaan mudarabah
PT Bank Muamalat adalah penguatan kelembagaan, pengembangan produk
syariah, peningkatan peran pemerintah penguatan kerangka hukum pembinaan
SDM, dan penguatan pengawas bersama. Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan
Dewan Syariah Nasional (DSN) khususnya implementasi produk yang terdekat
dengan akad mud{a>rabah. Jadi, PT Bank Muamalat di Kota Palopo harus berani
berorientasi dengan lebih mengembangkan produk berdasarkan akad bagi hasil
daripada akad lain sesuai dengan prinsip syariah, dan yang mampu membangun
pertumbuhan sektor riil terutama pengembangan UKM. Kemitraan yaitu
menjadi bank terpercaya, mitra terpercaya, nasabah dengan bank sederajat
dapat atau saling kerjasama dan saling membantu demi untuk mempermudah
dan memperlancar perekonomian di kalangan masyarakat. Sehingga
perekonomian yang berjalan di negara dapat berjalan dengan stabil. Kerjasama
yang baik antara nasabah, PT Bank Muamalat dan bank sederajat sangat
terpengaruh terhadap kemajuan perekonomian bangsa dan negara. Prinsip
ketiga PT Bank Muamalat di Kota Palopo ini yang kurang terlaksana menurut
penulis, karena sebagai mana yang telah dijelaskan tersebut bahwa saling
kerjasama, saling membantu demi untuk mempermudah dan memperlancar
perekonomian di kalangan masyarakat. Padahal kenyataan di lapangan hanya
orang-orang (nasabah-nasabah) tertentu yang bisa mengambil pembiayaan
mud{a>rabah. Misalkan, Pegawai Negeri Sipil (PNS) saja yang bisa
mengambilnya, dengan alasan orang kalangan bawah ditakutkan tidak bisa
mengembalikan pinjaman pembiayaan yang diambil. transparansi antara
nasabah dan pihak pengelola bank.
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B. Implikasi Penelitian
1. Perbankan syariah harus terus melakukan peningkatan kualitas produk,
pelayanan, penyaluran dan kontribusi kepada masyarakat kecil, menengah ke
atas. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat di
Kota Palopo.
2. Bank Syariah terkhusus Bank Muamalat di Kota Palopo harus konsisten
mempertahankan  kualitasnya dalam berbagai aspek.
3. PT Bank Muamalat harus membuka cabang lebih banyak lagi dan hendaklah
melakukan promosi untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat tentang produk-produk perbankan tersebut.
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1. Bagaimana upaya kontribusi pembiayaan mud{a>rabah PT Bank Muamalat
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Kota Palopo?
2. Bagaimana pendapat anda tentang produk dan layanan pembiayaan mud{a>rabah
pada PT Bank Muamalat di Kota Palopo?
3. Bagaimana pendapat anda tentang rasa aman dan kehalalan pembiayaan yang
ada di PT Bank mumalat Palopo?
4. Bagaimana pandangan anda tentang penyaluran pembiayaan mud{a>rabah pada
PT Bank Muamalat di Kota Palopo?
5. Sebagai seorang nasabah, apakah perlu anda memahami prinsip-prinsip yang
digunakan? Mengapa ?
6. Apakah setiap nasabah yang diberikan pembiayaan harus memenuhi kreteria
atau karakteristik ? jelaskan!
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Gambar. 01
Wawancara nasabah oleh pegawai PT Bank Muamalat Kota Palopo
Sumber: dokumentasi pribadi
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Gambar. 02
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Gambar. 03
PT Bank Muamalat, Jalan Jendral Sudirman Kota Palopo
Sumber: dokumentasi pribadi
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PT Bank M uamalat
capem di Kota Palopo
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Saat nasabah menanyakan hal-hal yang menjadi syarat pengambilan pembiayaan
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